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ABSTRAK
Nama : Febby Aryani Asfianti Dewi
Nim : 20600113094
Judul :“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
Leaning (CTL) terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu
dan Kalor di Kelas X SMAN 2 Lambu Kab. Bima”,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
pada mata pelajaran fisika suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu, untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran fisika suhu
dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu, dan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) efektif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu.
Metode penelitian ini yaitu penelitian pennelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Design) dengan menggunakan desain Post-test Only Control Group
Design. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan jumlah siswa kelas X SMA 2
Lambu yang berjumlah empat kelas. Sampel dalam penelitian ini seluruh siswa kelas
X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas X SMA 1 sebagai kelas
kontrol, jumlah semua sampel yaitu 56 siswa. Untuk memperoleh tujuan penelitian,
peneliti menggunakan instrument Tes hasil belajar dan Observasi. Dalam pengelolaan
data digunakan analisis data deskriptif serta analisis data inferensial.
Hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk hasil belajar
peserta didik pada kelas X MIA 2 sebagai kelas ekperimen dengan menggunakan
metode contextual teaching learning berada pada kategori cukup dengan frekwensi
sebanyak 13 siswa, dimana rentar nilai dari skor terendah hingga skor tertinggi adalah
55-95, dan dikategorikan dari cukup-sangat tinggi, dengan nilai rata-rata 77.85.
Gambaran hasil belajar fisika pada kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran berada pada kategori
cukup dengan frekwensi sebanyak 20 peserta didik. Skor terendah yang diperoleh
salah seorang peserta didik adalah 45 sedang skor tertiggi yang dicapai yaitu 80,
dengan kategori nilai dari rendah-tinggi, denga rata-rata skor yaitu 72.32. Model
contekstual teaching learning efektif dalam meningkatkann hasil belajar fisika siswa
kelas X SMA Negeri 2 Lambu dalam mata pelajaran suhu dan kalor  dilihat dari nilai
T tabel pada pengujian hipotesi yaitu =2.70> = 6,08.
Implikasi pada penelitian ini adalah Metode Contextual Teaching Learning
sebaiknya digunakan oleh guru bidang studi fisika di sekolah yang bersangkutan, agar
peserta didik  tidak jenuh dengan model pembelajaran yang monoton namun harus
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan, perlu dilakukan
penelitian ulang dengan melihat perbandingan keaktifan belajar siswa dengan metode




Berjalan beriringan serta hidup berdampingan bersama manusia modern
sekarang, kitapun dituntut untuk ikut maju.Agar suatu Negara bisa lebih maju, maka
Negara tersebut perlu memiliki menusia-manusia yang berpotensi dalam bidangnya
khususnya bidang pendidikan.Pendidikan diera sekarang sangat dibutuhkan, maka
kita harus mempunyai manusia-manusia yang berpotensi dalam dunia pendidikan.
Pendidikan merupakan proses penerapan ilmu pengetahuan kepada siswa dan
dalam proses pendidikan tersebut diperlukan sebuah strategi pembelajaran,
penggunaan metode, media dan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat
menciptakan suatu suasana belajar yang nyaman dan dapat membangkitkan semangat
belajar pada siswa disemua bidang pembelajaran terutama pada mata pelajaran
fisika.1
Masalah belajar adalah masalah yang aktual dihadapi banyak orang.Maka dari
itu, banyak ahli membahas dan menghasilkan berbagai teori tentang belajar.
Pemakaian teori belajar dalam situasi-situasi formal lebih dibahas dalam pendidikan
formal yaitu sekolah. Pandangan atau teori tentang belajar menurut ahli tertentu
akanmenentukan bagaimana ‘menciptakan’ belajar itu sendiri dan usaha itu lazimnya
dikenal dengan mengajar.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran, peserta didik kurang didorong kemampuan
1 Dede dan Margaretha.Model-Model Pembelajaran Mutakhir Perpadun Indonesia
Malaysia.(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), h.27.
2berpikirnya dan menjadikan sebuah pelajaran tersebut bermakna. Proses
pembelajaran didalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagi
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk
menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik lulus dari
sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi.
Intinya, semaksimal guru harus melaksanakan perannya dalam pembelajaran
yang mengantongi banyak strategi pembelajaran untuk menangani siswa yang banyak
serta beragam ciri khasnya dalam sebuah kelas yang kompleks pada suatu proses
pembelajaran. Guru sudah harus tau bagaimana mestinya bertindak di depan anak
didiknya, contohnya seperti penggunaan media belajar, gaya apa yang semestinya dia
tunjujakan, menyiapkan sebuah medel pembelajaran dan lain sebagainya.
Ilmu pengetahuan alam merupakan konsep tentang alam dan mempunyai
hubungan yang sangat luas yang terikat dengan kehidupan manusia. Terkait dengan
pembelajaran fisika sangat berperan dalam proses pendidikan dan perkembangan
tekhnologi, karena memiliki upaya untuk membngkitkan minat manusia dan
kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta pemahaman tentang
alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih
bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu
pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu dalam kondisi ketergantungan hidup manusia akan ilmu dan tekhnologi
yang sangat tinggi, maka pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas menjadikan
fisika sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan untuk menghasilkan warga Negara
yang melek ilmu pengetahuan fisikanya.
3Tak ada cara tunggal yang tepat untuk belajar dan tak ada cara terbaik untuk
mengajar, orang-orang berbeda dalam kemampuan intelektual, sikap dan kepribadian
sehingga mereka mengadopsi pendekatan-pendekatan yang karakteristiknya berbeda
untuk belajar. Ada berbagaimacam pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan disekolah.
Implikasi dari semua itu, adalah guru harus dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat menggali pengetahuan awal siswa, sehingga siswa dapat
mengembangkan pengetahuan yang didapat serta secara aktif dapat menyeleksi,
menyaring, memberi arti, dan menguji kebenaran atas informasi yang
diterimanya.Selain itu, pembelajaran harus menghubungkan pengetahuan atau bahan
yang akandipelajari dengan pengertian yang dimiliki seseorang hingga pengertiannya
dapat dikembangkan. Dengan kata lain, pembelajaran harus diubah dari yang terpusat
pada guru (teacher centered), menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered).2
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam proses
pembelajaran, guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang dapat
melibatkan keaktifan siswa dan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
fisika yang sulit. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan
dan kreativitas siswa adalah strategi pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL).Pada penelitian yang dilakukan oleh Jaja Muhaja pada tahun 2011 tentang
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) untuk
meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan berpikir siswa, diperoleh bahwa
setelah penerapan model pembelajaran CTL pada pembelajaran fisika kemampuan
2 Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana, 2009) h.21.
4berpikir kritis siswa didapatkan nilai rata-rata sebesar 7,50. Jadi dapat dikatakan
terdapat peningkatan hasil belajar.3
Belajar adalah proses mengkronsruksi ilmu pengetahuan, dan menurut teori
belajar yang dilandasi konstruktivisme mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat
ditransfer dari yang mengetahui (guru) kepada sipelajar (siswa). Pengetahuan yang
dimiliki seseorang adalah konstruksi atau bentukan dari orang itu sendiri, dan dalam
proses konstruksi itu si pelajar harus aktif baik secara fisik maupun mental. Karena
pengetahuan tidak statis melainkan secara terus menerus tumbuh dan berubah pada
saat siswa memperoleh pengalaman baru yang memaksa mereka membangun dan
memodifikasi pengetahuan awanya.Hal ini sejalan dengan konsep belajar yang
ditawarkan oleh model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Sehingga
disini peneliti ingin melihat bagaimana perubahan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) yang awalnya
menggunakan pembelajaran konvensional,
Mengingat pentingnya peran pendidikan dibidang exact, khususnya fisika,
maka kita harus memperhatiakan hasil belajar siswa disekolah-sekolah yang
ada.Hasil belajar fisika perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari semua
pihak yang terkait.Pihak yang dimaksuddiantaranya adalah guru sebagai fasilitator,
yang membimbing siswa di kelas.Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh
pendidik khususnya dibidang fisika adalah bagaimana mengajarkan materi dengan
baik agar sasaran pelajaran dapat dicapai semaksimal mungkin.Untuk mencapai
sasaran tersebut, seorang pendidik harus memiliki pendekatan dan metode yang tepat
sehingga diperoleh hasil yang optimal, berhasil dan tepat guna.
3AgungIskandar. Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran Bagi Guru. (jakarta:
Bestari Buana Murni, 2010), h. 10.
5Peningkatan hasil belajar siswa tidak lepas dari proses belajar mengajar yang
salah satu komponennya adalah penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat
memudahkan siswa menerima dan memahami materi yang disampaikan. Guru
hendaknyadapat memilih dan mengembangkan beberapa model pembelajaran yang
tepat agar menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian dapat memacu
keingintahuan dan motivasi siswa agar terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.
Proses pembelajaran yang berlangsung di SD sampai sekarang ini pada
umumnya didominasi oleh guru, siswa dijadikan sebagai objek pada pelajaran. Medel
pembelajaran yang konversional dimana pembelajaran berpusat pada guru. Guru
disini bertugas memberikan materi kepada siswa dan siswa menerimanya dengan
penuh cermat.Pendekatan seperti ini dinamakan pendekatan Behaviorisme.
Teori behavioristik adalah pembelajaran yang berpusat pada guru (teache
centrered learning), bersifat mekanistik dan hanya berorientasi hasil yang dapat
diamati dan diukur.Hingga kejadian dan kepekaan guru pada siruasi dan kondisi
belajar sangat penting untuk menerapkan kondisi behafioristik. Apabila penerapan
metode ini yang salah akan mengakibatkan akan menyebabkan proses belajar tidak
menyenangkan bagi peserta didik yaitu guru sebagai sentral, bersikap otoriter,
komunikasih berangsung satu arah yaitu guru melatih dan menentukan apa yang
harus dilakukan oleh murid. Murud dipandang pasif.4
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
awal  dan didapat bahwa dalam pembelajaran fisika di SMAN 2 Lambu,
4Ali dan Evi.Desain Pembelajaran Inivatif Dari Teori Ke Praktek.(Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2016), h.1.
6pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode konvensional dan termasuk
dalam bagian model pembelajaran klasik.Model pembeljaran ini memiliki prinsip
yang bertolak belakang dengan pendekatan konstruktivisme.Pembelajaran
berlangsung guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga hanya sebagian
kecil saja siswa yang tertarik untuk belajar lebih khususnya belajar fisika.Hilangnya
ketertarikan siswa untuk belajar, tentu saja juga berimbas pada hasil belajar dan
prestasi siswa.Hasil belajar yang diperoleh siswa dominan rendah, terbukti dengan
dalam sebuah kelas hanya 9-12 siswa yang mencapai KKM (≥70).
Sehingga penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap
Hasil Belajar Fisika Suhu dan Kalor di Kelas X  SMAN 2 Lambu”,yang ingin
penulis lihat disini adalah bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran yang peneliti ajukan, serta seberapa efektif penggunaan model
pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menarik beberapa
permasalahan yang menjadi rumusan masalah, sekaligus menjadi batasan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran fisika
suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu?
72. Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran fisika
suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu?
3. Apakah model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) efektif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika suhu dan kalor di kelas
X SMAN 2 Lambu?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara suatu fenomena tertentu yang akan
diselidiki, formulasinya disesuwaikan dengan tujuan penelitian. Model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang dapat mengukur
tingkat kemampuan koognitif siswa.
Untuk memperoleh hipotesis ini, penulis mengambil kesimpulan dari
penelitian sebelumnya tentang perbandingan hasil belajar penerapan model
pembelajaran CTL dan model pembelajaran konvensional, dan menurut penelitian
tersebut bahwa penggunaan pembelajaran CTL lebih efektif meningkatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu pemberiaan atau penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) memberikan perbedaan terhadap hasil belajar
siswa dengan yang tidak menerapkan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran
fisika suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan.Definisi ini digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian.Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penafsiran
8yang salah atau interperensi yang keliru antara penulis dan pembaca terhadap judul
serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini. Adapun ruang lingkup yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) (variabel bebas)
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipeljari dan menghubungkan dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka dalam materi suhu dan kalor.
2. Hasil Belajar (variabel terikat)
Yang dimaksuddengan hasil belajar adalah hasil/skor, nilai yang dicapai oleh
siswa setelah melaksanakan proses belajar mengajar yang biasanya dituntukan
oleh angka/nilai yang diberikan oleh guru setelah mengadakan tes sebagai alau
pengukur keberhasilan yang meliputi aspek kognitif.
E. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran
fisika suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu.
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran
fisika suhu dan kalor di kelas X SMAN 2 Lambu
9c. Untuk menjelaskan keefektifan model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Lambu.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibagi menjadi 2 yakni sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis,
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru memberikan pengalaman langsung, khususnya bagi peneliti yang
terlibat langsung dalam penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL), mengetahui perkembangan pemahaman siswa, memberikan
keterampilan guru dalam usaha bimbingan atau perbaikan mengenai cara
belajar siswa, cara mengajar, penggunaan model pembelajaran, serta cara
mengurangi hambatan belajar yang dihadapi siswa.
2) Bagi sekolah penelitian ini memberikan masukan bagi kepala sekolah dan
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas




A. Hakekat Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran
dan pengelolaan kelas.4
Model pembelajaran yang dimaksuddalam tulisan ini adalah kerangka
konseptual yang melikiskan prosedur sistematikdalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.Fungsi model pembelajaran disini
adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran.Seperti yang dikemukakan oleh Joyce dan Wei bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang dipergunakan dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajarn tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku-buku, film, komputer, kurikuler dan
lain-lain. Hal ini menunjukan bahwa setiap model yang akandigunakan dalam
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.5
Arends mengemukakan bahwa model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akandigunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
4Trianto. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Prndidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.51.
5Ibid
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pengolahan kelas.Hal ini sependapat dengan Joyce dan Weil bahwa setiap model
mengarahkan kita pada mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik
sedemikian hingga tujuan pembelajaran tercapai.6
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
Contextual Teaching Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata.7
Contextual Teaching Learning (CTL) engages students in significant activities
that help them connect academic studies to their context in real live situation. by
making these connection, students see meaning in schoolwork. when students
formulate projects or identify interesting problems, when they make choices and
accept responsibility, search out information and reach conclusions, and make
decisions to reach objectives, they connect academic content to the context of life’s
situations, and in this way discover meaning.“ Yang artinya Contextual Teaching
LearningCTL melibatkan siswa dalam kegiatan signifikan yang membantu mereka
menghubungkan studi akademis dengan konteks mereka dalam situasi nyata. Dengan
membuat koneksi ini, siswa melihat makna dalam tugas sekolah. ketika siswa
merumuskan proyek atau mengidentifikasi masalah yang menarik, ketika mereka
membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan mencapai
kesimpulan, dan membuat keputusan untuk mencapai tujuan, mereka
6Trianto. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Prndidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.54.
7Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 255.
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menghubungkan konten akademis dengan konteks situasi kehidupan, dan dengan cara
ini menemukan makna”.8
Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan konsep yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan merekasebagai anggota keluarga dalam
masyarkat. Pembelajaran kontekstual merupakan proses pendidikan yang bertujuan
membantu peserta didik memahami bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan
cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam
lingkungan sosial dan budaya masyarakat.9
Pembelajaran di sekolah tidak hanya berfokuskan pada pemberian
pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi
bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki peserta didik senantiasa berkaitan
dengan permasalahan-permasalahan aktual yang ada dilingkungannya. Dengan
demikian, inti pendekatan dari CTL adalah keterkaitan setiap materi atau topik
pembelajaran dengan kehidupan nyata.10
Contextual Teaching Learning(CTL) helps students connect the content they
are learning to the life contexts in which that content could be used. Students then
find meaning in the learning process. As they strive to attain learning goals, they
draw upon their previous experiences and build upon existing knowledge. By
learning subjects in an integrated, multidisciplinary manner and in appropriate
8Johnson, Eline B. (Contextual Teaching and Learning. California: Corwin Press, inc, 2002),
h.3-4
9Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h.79.
10Rafiqah.Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruksivisme
(Makassar: Alauddin Univercity Press, 2013)h.141.
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contexts, they are able to use the acquired knowledge and skills in applicable
contexts.” Yang artinyaContextual Teaching Learning (CTL) membantu siswa
menghubungkan konten yang mereka pelajari ke konteks kehidupan di mana konten
itu dapat digunakan. Siswa kemudian menemukan makna dalam proses pembelajaran.
Ketika mereka berusaha mencapai tujuan belajar, mereka memanfaatkan pengalaman
mereka sebelumnya dan membangun pengetahuan yang ada. Dengan mempelajari
mata pelajaran secara terpadu dan multidisiplin dan dalam konteks yang sesuai,
mereka dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang didapat dalam
konteks yang berlaku.11
Contextual teaching and learning is a conception of teaching and learning
that helps teachers relate subject matter content to real world situations; and
motivates students to make connections between knowledge and its applications to
their lives as family members, citizens, and workers and engage in the hard work that
learning requires.“Yang artinya Pembelajaran dan pembelajaran kontekstual adalah
konsepsi pengajaran dan pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata; dan memotivasi siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya terhadap kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga, warga negara, dan pekerja dan terlibat dalam kerja keras yang
dibutuhkan pembelajaran”.12
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi. Artinya,
proses belajar diorientasikan kepada pengalaman secara langsung.Kudua, CTL
11Berns, Robert G. dan Erickson, Patricia M. Contextual Teaching and Learning:




mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari
dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata.Ketiga, CTL
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan
hanya mengharapkan siswa untuk memahami materi yang dipelajarinya.Akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.13
Terdapat beberapa hal yang harus dipahami tentang belajar dalam konteks
CTL:
 Belajar bukanlah menghafal akan tetapi proses mengonstruksi
pengetahuan sesuwai dengan pengalaman yang mereka miliki
 Belajar bukan sekedar mengumpulkan fakta yang lepas-lepas
 Belajar adalah proses pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan
masalah anak berkembang secara utuh yang bukan hanya perkembangan
intelektual akan tetapi mental dan juga emosi
 Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang secara
bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks
 Belajar pada hakekatnya menangkap pengetahuan dari kenyataan.14
Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan kemudahan
belajar kepada peserta didik dengan menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar
yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan mata pelajaran yang berupa
13Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 255-256.
14Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 255-256.
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hafalan tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik belajar.15
Dengan mengutip pemikiran Zahorik, adalima elemen yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual, yaitu:
 Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
peserta didik
 Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju bagian-bagiannya
secara khusus (dari umum ke khusus)
 Pembelajaran harus ditentukan dengan pemahaman dengan cara
menyususun konsep sementara, melakukan sharing untuk memperoleh
masukan dari orang lain, merevisi dan mengembangkan konsep.
 Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktikan secara langsung apa-
apa yang dipelajari
 Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan yang dipelajari.
Tujuan penerapan dan pendekatan pembelajaran kontekstual adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui peningkatan pemahaman makna materi
pelajaran yang dipelajari dengan mengaitkan antara materi yang dipelajaridengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari sebagai individual, anggota keluarga, anggota
masyarakat dan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, sejumlah hasil yang
diharapkan dalam penerapan pendekatan kontekstual, diantaranya adalah guru yang
berwawasan luas, materi dalam pembelajaran, strategi metode dan teknik belajar
15Sofan Amri. Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruh Terhadap
Mekanisme dan Praktik Kurikulum. (Jakarta: Pestasi Pustakaraya, 2010), h.193.
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mengajar, media pendidikan yang memadai, fasilitas yang berkualitas, proses belajar
mengajar, kancah pembelajaran, penilaian yang adil, dan suasana.16
Dengan demikian pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
mengembangkan level kognitif tingkat tinggi. Pembelajaran ini melatih peserta didik
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami suatu isi dan
memecahkan masalah.17
a. Latar Belakang Filosofis CTL
CTL banyak dipengeruhi oleh filsafat konstruktivisme yang memulai gagasan
oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Pieget. Pieget
berpendapat, sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif  yang kemudian
dinamakan “skema”. Skema terbentuk karena pengalaman.18
Pandangan Pieget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu terbentuk
dalam struktur kognitif anak sangat berpengaruh terhadap model pembeljaran,
diantaranya model pembelajaran kontekstual. Menurut pembelajaran kontekstual,
pengetahuan itu akan bermakna mana kala ditemukan dan dibangun sendiri oleh
siswa. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, tidak akan
menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang dimiliki akan mudah
dilupakan dan tidak fungsional.19
16Rubiyanto, Nanik dan Dani. Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah. (jakarta: Pt.
Prestasi Pustakaraya, 2010), h.76-77.
17Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h.82.
18Wina Sanjaya. Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 257.
19Wina Sanjaya. Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 259.
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Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan terbentuk
karena peran aktif subjek, maka dipandang dari sudit psikologis, CTL berpijak pada
aliran psikologis kognitif. Menurut aliran ini proses balajar terjadi karena pemahaman
individu akan lingkungn. Belajar bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkaitan
antara stimulus dan respon. Belajar tidak sesederhana itu, belajar melibatkan proses
mental yang tidak tampak seperti emosi, minat, mitivasi, dan kemampuan atau
pengalaman.20
b. Konteks Dasar Pembelajaran Kontekstuals
Kurikulum dan instruksi yang berdasarkan strategi pembelajaran kontekstual
haruslah dirancang untuk merangsang limadasar dari pembelajaran:
1) Menghubungkan (relating). Relating adalah belajar dalam suatu konteks
sebuah pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu
diperoleh siswa. Guru menggunakan relating ketika mereka mencoba
menghubungkan konsep baru dengan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa
2) Mencoba (experiencing). Pada experiencing mungkin saja mereka tidak
mempunyai pengalaman langsung berkenaan dengan konsep tersebut. Akan
tetapi, pada bagian ini guru harus dapat memberikan kegiatan yang hands-on
kepada siswa sehingga dari kegiatan yang dilkukan siswa tersebut siswa dapat
membangun pengetahuannya terkait materi.
3) Mengaplikasi (applying). Strategi applying sebagai belajar dengan menerpkan
konsep-konsep, kenyataannya, siswa mengaplikasikan konsep-konsep ketika
mereka berhubungan dengan aktivitas penelesaian masalah yang hands-on.
20Wina Sanjaya. Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h.259-260.
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4) Bekerja sama (cooperative). Bekerja sama yaitu belajar dengan konteks
berbagi, merespon dan berkomunikasi dengan pelajar lainnya adalah strategi
instruksional yang utama dalam pengajaran kontekstual.
5) Transfer ilmu (transfering). Transfering adalah strategi mengajar yang kita
definisikan sebagai menggunakan pengetahuan dalam konteks baru atau
situasi baru, suatu hal yang belum teratasi atau terselesaikan dalam kelas.21
c. Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Ada perbedaan pokok antara pembelajaran konvensional seperti yang
diterapkan disekolah saat ini dan pembelajaran kontekstual.Di bawah ini dijelaskan
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21Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem. (Yogyakarta:







































































Tabel 2.1 : perbedaan antara pembelajaran konvensional dan  kontekstual22
d. Komponen Strategi CTL
Ada tujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu:
1) Konstruktivisme. Belajar berdasarkan konstruktivsme adalah “mengonstruksi”
pengetahuan. Konstruksi pengetahuan melibatkan pengembangan logika
deduktif-induktif, hipotesis, verifiksi.
2) Inkuiri. Belajar penemuan melibatkan peserta didik dalam keseluruhan proses
metode keilmuan sebagai langkah-langkah sistematik menemukan
pengetahuan baru
22Zainal Aqib. Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif). (Bandung: Yrama Widya, 2013). H.5-6
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3) Bertanya. Kegiatan bertanya penting untuk menggali informasi,
menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian
pada aspek yang belum diketahuinya.
4) Masyarakat belajar. Melalui interaksi dalam komunitas belajar, proses dan
hasil belajar menjadi lebih bermakna.23
e. Kelebihan dan kekurangan CTL
1) Kelebihan
a) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill artinya siswa dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan
nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan
b) berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam
erat dalam memori siswa. Sehingga tidak akan mudah dilupakan.
c) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena motode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme,
dimana seorang dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui
landasan filosofi konstruktuvisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami”
bukan “menghafal”.
2) Kekurangan
a) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL guru tidak
lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan
yang baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedang
23Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h.85-88.
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berkembang. Kemampuan belajar seseorang akandipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikin,
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak,
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai
dengan tahap perkembangannya.
b) Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-
ide dan mengajak siswa agar dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka
sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan
perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran
sesuai dengan apa yang diterapkan semula.24
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran
CTL untuk mendapatkan kemampuan pemahaman konsep, anak mengalami
langsung dalam kehidupan nyata. Kelas bukanlah tempat untu mencatat atau
menerima informasi dari guru akan tetapi kelas digunakan untuk saling
membelajarkan. Artinya, pembelajaran ini berpusat pada kreatifitas peserta




Belajar adalah suatu yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti.Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
24Wina Sanjaya. Strategi PembelajaranBerorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 260.
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dirinya.Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (koognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut
nilai dan sikap (afektif).25
Belajar iyalah proses suatu kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau
merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan
menyesuwaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.26
Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
perubahan prilaku. Aktifitas mental itu terjadi karna adanya interaksi individu dengan
lingkungan yang disadari. Untuk mendapat gambaran lebih jelas tentang pengertian
belajar dapat dilihat dari beberapa definisi yang dikemukakan beberapa ahli bahwa:
Menurut Walgito dalam buku pengantar psikologi umum berpendapat bahwa:
“belajar adalah sesuatu yang terjadi dalam diri indivudu yang disebabkan karena
latihan atau pengalaman, dan hal ini menimbulkan perubahan dalam perilaku.27
Sahabuddin dalam bukunya mengemukakan bahwa: “belajar adalah suatu
proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama
sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri
terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam kehidupannya.28
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagi
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
25Arif S Sadiman. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. (Jakarta:Pustekom Dikbud, 2005), H.2.
26Abd. Haling. Belajar dan Pembelajaran. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007),
h.2.
27Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: Andi, 2004), h.169.
28Sahabuddin. Belajar dan Mengajar. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h.169.
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keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, serta perubahan aspek-aspek lain yang
ada pada individu yang belajar.29
Belajar adalah semua upaya individu memobilisasikan atau menggerakan dan
mengarahkan semua sumber daya yang dimilikinya (fisik, mental, intelektual,
emosional dan social) untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap problem yang
dihadapinya.30
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa belajar adalah sutu proses yang mengakibatkan adanya
perubahan perilaku. Tujuan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil
belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Seperti
pernyataan milik les parsonsGuru memiliki semua hak dan tanggung jawab orang tua
sebagai wali mereka disekolah.Mereke berhak untuk menuntun dan mendisiplinkan
siswa, dan siswa harus patuh pada otoriter mereka.Guru juga mempunyai tanggung
jawab untuk menampilkan diri mereka sebagai teladan dan perilaku-perilaku yang
mereka harapkan dari siswa.Jadi hakekat belajar adalah perubahan.
2. Hasil Belajar
Prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestitie’” yang diartikan sebagai bukti
keberhasilan usaha yang dicapai.Jadi prestasi adalah istilah yang digunakan untuk
29Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 1991),
h.17.
30M. Abdurahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h.2.
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menguji tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seseorang setelah melakukan
usaha tertentu.
Ada beberapafaktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar setiap individu
yaitu:
a. Faktor dari luar
1) Faktor lingkungan meliputi faktor alam dan sosial. Faktor sosial disini adalah
faktor manusia (semua manusia), baik manusia itu hadir atau kehadirannya
dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau orang-
orang lain pada waktu seseorang sedang belajar kerap kali mengganggu
kelangsungan pembelajaran. Selain kehadiran yang langsung, mungkin juga
seseorang hadir secara tidak langsung atau dapat disimpulkan kehadirannya
2) Faktor non sosial. Kelompok faktor ini boleh dikatakan tidak terbilang
jumlahnya, seperti: keadaan suhu, cuaca, waktu (pagi, siang dan malam),
tempat, dan sebagainya.
3) Faktor instrumental meliputi kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar,
sarana dan fasilitas dan administrasi atau menejemen.
b. Faktor dari dalam
1) Faktor fisiologi meliputi kondisi fisik dan kondisi pancaindra. Keadaan
jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar,
keadaan jasmani yang segr akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani
yang kurang segar, keadaan seseorang sedang lelah akan lain pengaruhnya
dengan yang semangat. Serta keadaan fungsi-fungsi dari alat indra.
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2) Faktor psikologi meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan
koognitif.31
3) Minat. Merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertariakan pada suatu hal
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.32 Dalyono (1997: 56),
mengungkapkan bahwa minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi belajar yang tinggi, dan sebaliknya.33 Jadi, dapat dikatan bahwa anak
didik yang memiliki minat terhadap suatu objek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
4) Kecerdasan. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan hubungan yang erat
antara kecerdasan IQ dengan hasil belajar disekolah. Karena intelegensi diakui
ikut menentukan keberhasilan belajar seseorang. Dalyono, secara tegas
menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki intelegensi yang baik umumnya
mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik.34
5) Bakat. Schopenhour berpandangan bahwa anak lahir sudah mempunyai
potensi yang mempengaruhi hasil dari perkembangan. Hal ini memberikan
isyarat bahwa belajar pada yang sesuai dengan bakat akan memperbesar
kemungkinan berhasilnya sebuah proses belajar.
6) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu.35 Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis
31Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdkarya, 1992),
H.107.
32Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhunya. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), H.182.
33M. Dalyono. Psikologi Pendididkan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), H.56
34M. Dalyono. Psikologi Pendididkan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), H.56
35Amir Nasution. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press,1993), h.8.
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yang mendorong seseorang untuk belajar. Sehingga kuat lemahnya motivasi
seseorang untuk belajar turut mempengruhi keberhasilan proses belajar.
7) Kemampuan kognitif, merupakan kemampuan yang mendasar dalam
menguasai ilmu pengetahuan. Untuk sampai pada penguasaan kemampuan
kognitif ada tiga kemampuan dasar yang harus dikuasai yaitu, persepsi,
mengingat dan berfikir.
Moreover, individual characteristics such as intelligence, cognitive styles, and
personality play an important role in learning and instruction as does the context of
learning. Other research findings have shown that individual students’
characteristics variables such as motivational orientations, self-esteem and learning
approaches are important factors influencing academic achievements.“ Yang
artinyaSelain itu, karakteristik individu seperti kecerdasan, gaya kognitif, dan
kepribadian memainkan peran penting dalam pembelajaran dan pengajaran seperti
halnya konteks pembelajaran. Temuan penelitian lainnya menunjukkan bahwa
variabel karakteristik individu siswa seperti orientasi motivasi, harga diri dan
pendekatan pembelajaran merupakan faktor penting yang mempengaruhi prestasi
akademik.36
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang
penting.
36Adedeji Tella. The Impact of Motivation on  Student’s Academic Achievement and
Learning Outcomes in Mathematics among Secondary School Students in Nigeria.(Vol.10,
2007) h.6.
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Seorang guru berperan sekali dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Sedangkan siswa adalah unsur yang paling penting dan paling utama dalam mencapai
tujuan pendidikan. Untuk itu, guru harus menguasai keterampilanketerampilan
mengajar sehingga siswa mudah untuk termotivasi dalam proses belajar mengajar.
Setiap guru hendaknya memiliki keterampilan-keterampilan umum mengajar
sebagai bekal utama dalam pelaksanaan tugas profesional. Keterampilan-
keterampilan guru mengajar di depan kelas yang harus dikuasai oleh guru sebelum
proses belajar mengajar yaitu seperti keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan menjelaskan,
keterampilan mengadakan variasi, dan keterampilan mengelola kelas. Jika guru sudah
menguasai semua keterampilan mengajar maka siswa akan mudah untuk
termotivasi.37
Siswa yang berminat dalam berprestasi mempunyai ciri-ciri yaitu: bealajar
dengan tekun, berani mencoba hal baru, mempunyai pola pikit yang berkembang dan
terbuka terhadap masukan-masukan, tidak cepat puas dalam prestasi yang telah
ditetapkannya, mempunyai prinsip dan pendirian yang teguh, rajin beribadah, tidak
pernah putus asa dalam menghadapi kegagalan. Jika siswa menunjukkan ciri-ciri
seperti di atas maka siswa sudah berprestasi dalam proses belajar mengajar karena
guru sudah menguasai keterampilan mengajar dengan baik.
Dalam penelitian ini untuk mewujudkan arah dari pemecahan dan penganalisa
masalah yang dihadapi, maka terlebih dahulu perlu dikemukakan gambaran yang
berupa kerangka pemikiran sebagai berikut:
37Buchari Alma. Kewirausahaan untu Mahasiswa dan Umum.(Bandung: Alfabeta,
2010), h.14.
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Gambar 2.1.Bagan Kerangka Pikir
Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Suhu dan Kalor di Kelas X
SMAN 2 Lambu
Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil dari tindak belajar dan tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dan dari sisi siswa
hasil belajar merupakan berakhirnya suatu materi pelajaran





Untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan serta langkah-langkah
yang ditempuh dalam penelitian ini akan dikemukakan variabel penelitian, desain
penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, instrumen yang
digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.
A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penenlitian yang digunakan yaitu pennelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Design) adalah eksperimen yang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengontrol dan memanipulasi semua veriabel yang relevan.34Dengan kata lain dalam
penenlitian eksperimen ini mencoba meneliti pengaruhmodel pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran fisika suhu dan kalor di SMAN 2 Lambu. (Sumadi Suryabrata, 2004: 92).
Desain yang digunakan dalam pennelitian ini adalah Post-test Only Control
Group Design.Desian penelitian ini dilakukan untuk menyamakan kelompok pada
salah satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi penenliti sebagai hubungan
dengan performansi pada variabel terikat. Secara umum desain penelitian ini yaitu
34SumadiSuryabrata.Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 2004),h.92.
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Keterangan:
X = Perlakuan atau treatmen
C = Pembanding
O1= Tes untuk kelompok siswa yang diberi pembelajajaran dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) (
kelompok eksperimen).
O2= Tes untuk sekelompok siswa yang diberi pembelajaran konvensional
(kelompok kontrol).35
B. Populasi dan Sampel
1. populasi
Populasi adalah semua individu dari spesies tertentu (barangkali tangga
sejarah atau jenis kelamin) yang ditemukan dalam suatu daerah tertentu pada waktu
tertentu pula.36
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.37 Populasi menunjuk pada keseluruhan
jumlah orang yang diobservasi.Maka dapat disimpulkan bahwa populasi disini adalah
35Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. (Bandung: Alphabeta, 2010), h.202.
36Arif Tiro. Pengenalan Biostatistika. (Makassar: Andika Publisher, 2004), h.61.
37Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2008), h.61.
eksperimen X  O1
kontrol C O2
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keseluruhan jumlah siswa kelas X SMA 2 Lambu yang berjumlah empat kelas. Untuk
selengkapnya dapat dilihat table berikut:
Tabel 3.1 Keadaan siswa kelas X SMAN 2 Lambu
2. Sampel
Sampel adalah kumpulan pengamatan secara individu yang dipilih dengan
prosedur khusus.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.38Sampel menunjuk pada sebagian dari populasi yang dipilih secara
random guna memberikan data bagi populasi tersebut.
Dari beberapa pendapat tersebut yang mempunyai ciri–ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti.karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan
semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan mengguanakan sampel
yang mewakilinya. Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti.39
38Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. (Bandung: Alphabeta, 2008), h.62.
















Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik random sampling yaitu dengan memilih secara acak kelas yang akan diambil
sampel. Jadi sampel untuk penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 2 sebagai
kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol, jumlah
semua sampel yaitu 56 siswa.
3. Instrument Penelitian
Instrument adalah alat pada waktu penelitiaan menggunakan sesuatu metode.
Penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya. Jadi instrument penelitia adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.40
Selanjutnya, istrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian, karena alat atau instrument ini mencerminkan juga
cara pelaksanaan dari penelitianitu sendiri, maka sering juga disebut dengan teknik
penelitian.41
Terdapat beberapa jenis instrument menurut Arikunto.42 Adapun instrument
yang digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
a. Tes Hasil Belajar Siswa
Tes hasil belajar fisika merupakan instrument pebelitian yang
digunakan untuk meningkatkan tingkat penguasaan domain koognitif siswa.Sebelum
instrmen penelitian ini digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
40Ibid h.136
41Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Kencana, 2009), h.84).
42Arikunto.Prosedur penelitian.(Jakarta: PT Rineka Cipta,2007), h.127`
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reliabitas instrumen.Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Instrument yang reliable berarti instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur data yang sama akan menghasilkan data
yang sama.43
Untuk mengetahui bahwa instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini
valid atau tidak maka dilakukan pengujian validitas instrument. Valid berarti
instrument penelitian digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.Sedang
untuk mengetahui bahwa instrument test yang digunakan dalam penelitian ini reliable
atau tidak, maka dilakukan pengujian reliabilitas instrument. Reliabilitas berarti
ketetapan suatu instrument penelitian apabila diteskan kepada subyek yang sama.
b. Observasi
Obsevasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersususu
dari berbagai proses biologis dan psikologis.44 Dua diantara yang terpenting adalah
proses – proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.Adapun jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipasi.45
C. Prosedur Penelitian
Tahap pelaksanaan dari model pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut :
43Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2009), h.137.
44Sutrisno Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi, 1986),
45Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. (Bandung: Alphabeta, 2008), h.203.
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1. Kelas eksperimen
a. Guru memberikan materi kepada siswa dengan penggunaan media gambar untuk
memudahkan siswa dalam menghubungkan materi pelajaran
b. Guru memberi stimulus kepada siswa berupa pertanyaan tentang materi yang
sudah dijelaskan
c. Murid diberi kesempatan mengungkap ide-idenya tentang apa yang mereka
ketahui atau pelajari dengan kata-katanya sendiri
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
e. Guru memberikan eksperimen sederhana tentang materi suhu dan kalor melalui
media video
f. Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan tentang hasil dari eksperimen yang
selanjutnya akan dipresentasikan kepada teman dari kelompok lain dan
melakukan sesi Tanya jawab, begitu seterusnya sampai semua kelompok
mendapat kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya.
g. Guru mencoba untuk tidak mengatakan bahwa jawabannya benar atau salah,
namun guru mendorong seseorang untuk setuju atau tidak kepada ide seseorang
dan saling tukar menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang apa yang dapat
masuk akal siswa.
h. Siswa memaparkan kesimpulan akhir dari materi yang didiskusikan
2.Kelas kontrol
a. Guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran
b. Sesekali guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi
yang tidak di pahami
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c. Guru merewiew pengetahuan siswa dengan menanyakan kembali materi yang
telah dijelaskan
d. Siswa memaparkan kesimpulan dari proses pembelajaran.
D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statis Deskriptif
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi skor
hasil belajar fisika, untuk keperluan tersebut digunakan:
a. Skor rata-rata (mean)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data
dibagi dengan jumlah responden (Sukardi, 2009: 146). Rumus nilai rata-rata adalah:
̅= Ʃ
Keterangan :̅ = Mean (rata-rata)
n  = Jumlah sampel
xi = Jumlah seluruh nilai data
F= frekuensi
b. Menentukan standar deviasi
S = Ʃ [ ̅]
Keterangan :
S = Standar deviasi
37
̅= Mean (rata-rata)
Xi = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
n = jumlah responden






Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif dan secara
inferensial. Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik
kategorisasi standar yang diterapkan oleh Depdikbud46, yaitu sebagai berikut:



















Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statis deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi skor hasil belajar biologi. Untuk keperluan tersebut digunakan
2. Statistik Inferensial
Analisis statistic inferensial digunakan untuk menguji kebenaran. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar fisika
siswa dalam hal ini peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non parametrik.Melalui uji
ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu
apakah terdistribusi normal atau tidak normal.47
Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis statistika
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Normalitas sebaran data menjadi
sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang dipakai
dalam penganalisaannya.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
komputer SPSS 22 for Windows, dengan menghitung model lilliefors. Dengan
ketentuan jika P>0.05, jika hipotesis altenatif  H1diterima artinya data yang diperoleh
dintayakan memiliki pengaruh sebaliknya jika P<0.05 maka H1 dinyatakan tidak
memiliki pengaruh.
47Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik.(Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h.278
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Kriteria pegujian normalitas:Jika < , maka data terdistribusi
normal. Pada keadaan lain, data tidak terdistribusi normal.Dimana < ( )( )
dengan taraf signifikan (α) = 0,05.48
b. Uji Homogenitas
Analisis varian dapat digunakan apabila varian ketiga kelompok data tersebut
homogen. Oleh karena itu, sebelum analisis varian digunakan untuk pengujian
hipotesis, maka perlu dilakukan pengujian homogenitas varian terlebih dahulu dengan
uji F dengan rumus:
F =
Kriteria pengujian homogenitas yaitu jika ≤ maka datanya
homogen.
c. Uji hipotesis
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik yaitu:∶ µ ≤ µ∶ µ ≥ µ
Dimana:
H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa kelas X MIA 2 antara
kelas yang diajar dengan metode contekstual teaching learning dan
siswa yang diajar kelas yang diajar dengan menggunakan metode
ceramah.
48Subana dkk.Statistik Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2000),h.123
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H1 = Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa kelas X MIA 2 antara
kelas yang diajar dengan metode contekstual teaching learning dan
siswa yang diajar kelas yang diajar dengan menggunakan metode
ceramah.
2) Menentukan derajat kebebasan (Db) dengan rumus:
db = n1 +n2 -2
keterangan:
n1 = Banyaknya data pada kelompok 1
n2 = Banyaknya data pada kelompok 2
d. Uji normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik
nonparametrik.Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut, yaitu apakah terdistribusi normal atau tidak normal.49
Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis statistika
inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Normalitas sebaran data menjadi
sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang dipakai
dalam penganalisaannya.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
komputer SPSS 22 for Windows, dengan menghitung model lilliefors. Dengan
ketentuan jika P>0.05, jika hipotesis altenatif H1 diterima artinya data yang diperoleh
dintayakan memiliki pengaruh sebaliknya jika P < 0.05 maka H1 dinyatakan tidak
memiliki pengaruh.
49Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h.278
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Kriteria pegujian normalitas:
Jika < , maka data terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data
tidak terdistribusi normal.Dimana < ( )( ) dengan taraf signifikan
(α)=0,05.50
50Subana dkk.Statistik Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.123.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data,
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Bab ini juga akan
membahas tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari kelas eksperimen (kelas
yang diajar menggunakan metode contextual teaching learning ) dan kelas control
(kelas yang diajar menggunakan metedo learning ceramah), hasil analisis data baik
secara deskriptif, secara inferensial, maupun hipotesisnya serta pembahasan yang
diperoleh berdasarkan data yang telah diolah.
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pada kelas eksperimen
yaitu kelas X MIA 2 yang diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran
metodecontextual teaching learning dankelas kontrol yaitu kelas X MIA 1  yang
diterapkan dengan menggunakan metode ceramah, dimana analisis deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor hasil belajar fisika peserta didik
yang diperoleh berupa skor sangat tinggi, tinggirendah dan sangat rendah. Nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum
tentang perbandingan hasil belajar fisika yang diajar dengan metode CTL dan
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menggunakan metode ceramah. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai
berikut :
a. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (X MIA 2)
Tabel 4.1.Statistik Deskriptif  Hasilbelajar Siswa Fisika Kelas X MIA 2 SMAN 2








Berdasarkan tabel 4.1.terlihat bahwa, skor maksimum kelas eksperimrnt
adalah 95dan skor minimal 60 untuk kelas eksperimen standar deviasi 8.535.Pada
tabel 4.1 juga diperoleh nilai variasi untuk sebesar 72.851, dan rata-rata 79.46. Serta
didapat pula nilai normalitas 0.127dimana sebuah data dikatakan norma apabila
memiliki nilai >0.05, artinya data hasil penelitian dinyatakan normal.
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan manual , dimana hasil
yang diperoleh sama dengan analisis SPSS 22 pada kelas eksperimen. Dari hasil
analisis keduanya kita dapat melihat bahwa terdapat perbedaan hasil pembelajaran
setelah diterapkannya motode CTL.
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan oleh Permendikbud
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No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Pengkategorian hasil belajar fisika  kelas eksperimen  dapat ditunjukkan pada tabel
berikut:
Tabel 4.2.  Distribusi Kategorisasi Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik pada
Kelas Eksperimen
(Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014)
Berdasarkan Tabel 4.2. dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk
kategori sangat rendah pada nilai hasil belajar, tidak terdapat peserta didik dengan
persentase 0%, sedangkan kategori pada nilai hasil belajar tidak terdapat peserta didik
dalam kategori sangat rendah.Untuk kategori rendah pada nilai hasil beleajar, terdapat
1 peserta didik dengan presentasi terbesar pada kategori yaitu 3,57%. Adapun untuk
kelas  eksperimen jumlah peserta didik yang tergolong pada kategori tinggi sebanyak
17 orang dengan presentasi 60,71%, dan 10 peserta didik pada kategori sangat tinggi
No Rentang skor frekuensi Persen % Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 0 0 Rendah
3 55 – 64 1 4 Cukup
4 65 – 84 17 61 Tinggi
5 85 – 100 10 35 Sangat Tinggi
Jumlah 28 100
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dengan persentase 35,71%.Sehingga pengkategorian hasil belajar berada pada
kategori tinggi.
Diagran 4.1. Hasil Belajar peserta didik pada kelas Eksperiment (X MIA 2)
(Gambar 4.1. : Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika)
Berdasarkan gambar 4.3.dapat ditunjukkan bahwa tidak terdapat peerta didik
yang memiliki nilai hasil belajar fisika pada kategori sangat rendah dan kategori
rendah.   Sedang untuk kategori sedang memiliki jumlah siswa paling banyak yaitul
13  peserta didik. Pada kategori tinggi sebanyak 11 peserta didik serta hasil kategori
untuk sangat tinggi sejulah 4 orang.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan

























b. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (X MIA 1)
Tabel 4.3.Statistik Deskriptif  Hasil Belajar Siswa Fisika Kelas X MIA 1 Tanpa








Berdasarkan tabel 4.3.di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai keterampilan proses tertinggi yang diperoleh siswa pada kelas
kontrol setelah belajar dengan menggunakan metode ceramah dengan skor tertinggi
sebesar 80 sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh siswa
sebesar 50.
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi
dengan jumlah kasus. Dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh adalah 65,71.Selain
itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, standar deviasi merupakan suatu ukuran
yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7,90.
Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang sangat berguna atau varians
merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di
atas terlihat nilai varians sebesar 62,43, serta nilai normalitas 0.15dimana sebuah data
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dikatakan norma apabila memiliki nilai > 0.05, artinya data hasil penelitian
dinyatakan normal.
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan manual , dimana hasil
yang diperoleh sama dengan analisis SPSS pada kelas kontrol.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriftif, maka hasil
belajar  fisika siswa kelas X MIA 1 SMAN 2 LAMBU setelah belajar dengan
menggunakan metode contextual teaching learning pada materi suhu dan kalor  pada
kelas kontrol atau pada kelas yang diajar dengan menggunakan dengan menggunakan
metode ceramah dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada Tabel
4.6.sebagai berikut:
Tabel 4.4. Pengkategorian Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol SMAN 2
LAMBU
(Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014)
No Rentang
skor
frekuensi Persen % Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 2 7 Rendah
3 55 – 64 8 29 Cukup
4 65 – 84 18 64 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 28 100
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Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika
peserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk kategori
sangat rendah pada nilai hasil belajar, tidak terdapat peserta didik dengan persentase
0%, sedangkan peserta didik pada kategori rendah hanya terdapat 2 siswa dengan
persentase 7%,. Untuk kategori cukup pada nilai hasil beleajar, menjadi kategori
dengan jumlah siswa paling banyak yaitu 8 peserta didik dengan persentase  29%, .
Adapun untuk kelas control terdapat 18 peserta didik dalam kategori tinggi dengan
persentase  64%, dan tidak terdapat peserta didik peserta didik pada kategori sangat
tinggi dengan persentase 0 % .
Diagran 4.1. Hasil Belajar peserta didik pada kelas Kontrol (X MIA 1)
(Gambar 4.2. : Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika)
Berdasarkan gambar 4.2.dapat ditunjukkan bahwa tidak terdapat  peserta
didik  yang memiliki nilai hasil belajar fisika pada kategori sangat rendah untuk hasil
belajar sedangkan  1 peserta didik. Pada kategori cukup hasil belajar sebanyak 8
peserta didik dan Pada kategori tinggi untuk hasil belajar sebanyak 28 peserta didik.





















Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika
siswa kelas control lebih rendah dibandingka kelas ekperiment.
1. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis)
1).   Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik
nonparametrik.Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut, yaitu apakah terdistribusi normal atau tidak normal. Adapun
hasil perhitungan uji normalitas pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a).   Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen
Tabel  4.5 Uji normalitas Hasil Belajar pada kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
eksperiment .128 28 .200* .949 28 .183
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.5.diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,200 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0,183 pada kolom Shapiro-
wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari pada 0,05 (sig).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen
terdistribusi normal.
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Selain analisis secara SPSS ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis
data secara manual  juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil analisis
manual dapat ditunjukkan pada lampiran C.1
Sebaran skor Hasil Belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada
gambar berikut:
berdasarkan gambar 4.3.yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil  belajar  fisika kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis
lurus. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titiknya
berarti variasi data juga semakin banyak, begitu pula sebaliknya.Sedangkan garis
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal.Data dikatakan berdistribusi normal
apabila titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan.Hal ini
berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal.Pada grafik tersebut terlihat bahwa titik tersebut saling
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berdekatan atau tidak memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut dikatakan
terdistribusi normal.
b). Uji normalitas Hasil Belajar pada kelas Kontrol.
Tabel  4.6 Uji normalitas Hasil Belajar pada Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
kontrol .206 28 .004 .938 28 .096
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.6.diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,206 pada kolom kolmogrof-smirnov dan 0,938 pada kolom Shapiro-
wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari pada 0,05 (sig ) 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen
terdistribusi normal.
Selain analisis secara SPSS ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis
data secara manual  juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil analisis
manual dapat ditunjukkan pada lampiran C.2
Sebaran skor Keaktifan Belajar fisika kelas kontrol dapat ditunjukkan pada
gambar berikut:
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Berdasarkan gambar 4.4.yang menunjukkan sebuah grafik distribusi normal
hasil  belajar  fisika kelas control dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus.
Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titiknya berarti
variasi data juga semakin banyak, begitu pula sebaliknya.Sedangkan garis lurus
menggambarkan sebuah garis kurva normal.Data dikatakan berdistribusi normal
apabila titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan.Hal ini
berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal.Pada grafik tersebut terlihat bahwa titik tersebut saling
berdekatan atau tidak memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut dikatakan
terdistribusi normal.
2). Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung1,163= dan Ftabel=
2,44. Pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa  Fhitung< Ftabel,
sehingga disimpulkan bahwa varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
homogen.
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3). Uji hipotesis penelitian
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat sehingga data terbukti normal dan
homogen, maka analisis data akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dan menjawab hipotesis yang
dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu uji t- sampel independent dan uji t- sampel dependent. Karena sampel yang
digunakan dalam penelitian ini tidak saling berhubungan, artinya kedua sampel yang
digunakan bukan berasal dari kelas yang sama yaitu kelas X MIA 1 dan kelas X MIA
2.
a. Uji Hipotesis Hasil Belajar Belajar Siswa
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05
T tabel = t( )(db)
=t (0,05) (54)
= 2.70
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =
6,08> = 2,70 Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak.
B. Pembahasan
1. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Yang Diajar Dengan Metode
Contextual Teaching Learning
Pada kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 2 model pembelajaran yang
diterapkan adalah model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
suhu dan kalor. Pada saat proses pembelajaran berlangsung peneliti
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menggabungkan berbagai model pebelajaran seperti ceramah, diskusi kelompok,
eksperimen dan lain sebagainya yang berkaitan dengan konteks CTL itu sendiri.
Dengan banyaknya metode pembalajaran yang dipakai sehingga dapat
membangkitkan ketertarikan siswa pada proses belajar yang berlangsung.
Sehinga,proses belajar didomunasi oleh siswa yang aktif dikelas dan merespon
arahan-arahan dari peneliti, kesimpulan tersebut didapatdari hasil observasi
dengan menggunakan lembar obsevasi (lampiran D.1) oleh guru fisika di SMAN
2 Lambu. Penerapan model pembelajaran CTL yang menekan bahwa materi yang
diajarkan kepada peserta didik harus dikaitan pula dengan apa yang terjadi pada
kehidupan nyata, tentu saja hal ini sangat singkron dengan mata pelajaran suhu
dan kalor yang kita ketahui memiliki banyak gejala alam yang sering kita temui.
Bukti akhir yang dapat dilihat tentu saja bagaimana hasil belajar peserta didik,
didapat dari tes akhir terdapat 1 peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM
yang pada awalnya hanya 9-12 peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM.
Didapat kesimpulan akhir bahwa, sesuwai dengan teori dan hipotesis penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan ketertarikan dan hasil belajar peserta didik
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Yang Diajar Dengan Metode
Ceramah.
Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas yang menggunakan metode
ceramah sebagai kelas kontrol yaitu X MIA 1 pada materi suhu dan kalor. Pada
saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat tidak tertarik dan
tidak bersemangat mengikuti proses belajar. Hanya sedikit dari peserta didik yang
fokus terhadap materi yang dijelaskan, selebihnya hanya mengerjakan hal-hal lain
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atau mencari alasan untuk bisa keluar masuk dari kelas.Hal ini tentu saja
berimplikasi terhadap hasil belajar peserta didik. Terbukti dari hasil tes akhir yang
didapat, jika dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model CTL hasil
belajar yang di dapat oleh kelas kontrol dapat dikatakan rendah, hampir sebagian
(13 orang) peserta didik yang mendapat nilai dibawa KKM.
3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Yang Diajar Dengan Metode
Contektual Teaching Learnindan Kelas yang Diajar Menggunakan
Metode Ceramah.
Hasil belajar fisika peserta didik kelas eksprimen dan kelas pembanding
dapat dilihat pada nilai maksimum, nilai rata-rata dan kategorisasi hasil  belajar.
Nilai maksimum kelas eksperimen dan kelas pembanding diperoleh dari hasil
analisis deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas eksperimen sebesar
95 dan kelas pembanding sebesar 80.Dilihat dari nilai maksimum kedua kelas
memiliki selisih yang besar.Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif
diperoleh nilai rata-rata kedua kelas yaitu kelas eksperimen 79,46 dan kelas
pembanding sebesar 65,71 yang memiliki selisih.Adanya perbedaan ini kemudian
menjadi acuan penulis untuk meyimpulkan bahwa secara deskriptif ada perbedaan
antara hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode contextual teaching
learnin dan kelas yang diajar dengan menggunakan metode ceramah.Selain itu,
pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika menunjukkan rata-rata peserta
didik berada pada kategori  tinggi di kelas eksperimen  dan kelas pembanding
berada pada ketegori tinggi. Berdasarkan frekuensi terbanyak dari jumlah peserta
didik berada pada rentang nilai 65-84 yaitu pada level kategori tinggi, sehingga
ditinjau dari kategorisasi hasil belajar berdasarkan frekuensi untuk masing-masing
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kategorisasi menunjukkan ada perbedaan karena peserta didik baik kelas
eksperimen dan kelas pembanding berada pada kategori tinggi untuk kelas
eksperiment dan kategori tinggi untuk kelas kontrol.
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika siswa yang diajar
dengan menggunakan metode contextual teaching learning dan siswa yang
diajara dengan menggunakan metode ceramah pada materi suhu dan kalor yaitu
terdapat pada perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen 79,46, sedangkan
rata-rata untuk kelas kontrol 65,71, serta diperoleh hail T tabel pada pengujian






Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Gambaran hasil belajar peserta didik pada kelas X MIA 2 sebagai kelas
ekperimen dengan menggunakan metode contextual teaching learning berada
pada kategori cukup dengan frekwensi sebanyak 13 siswa, dimana rentar nilai
dari skor terendah hingga skor tertinggi adalah 55-95, dan dikategorikan dari
cukup-sangat tinggi, dengan nilai rata-rata 77.85
2. Gambaran hasil belajar fisika pada kelas X MIA 1 ebagai kela kontrol dengan
menggunakan metode cerama dalam proe pembelajaran berada pada kategori
cukup dengan frekwensi sebanyak 20 peserta didik. Skor terendah yang
diperoleh salah seorang peserta didik adalah 45 sedang skor tertiggi yang
dicapai yaitu 80, dengan kategori nilai dari rendah-tinggi, denga rata-rata skor
yaitu 72.32.
3. Metode contekstual teaching learningefektif dalam meningkatkann hasil
belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 2 Lambu dalam mata pelajaran suhu




Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini,
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:
1. Metode Contextual Teaching Learningsebaiknya digunakan oleh guru bidang
studi fisika di sekolah yang bersangkutan, agar peserta didik  tidak jenuh
dengan model pembelajaran yang monoton namun harus disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang akan diajarkan.
2. Perlu dilakukan penelitian ulang dengan melihat perbandingan keaktifan
belajar siswa dengan metode beajar lain.
3. Dapat dilakukan penelitian yang sama tetapi dengan materi yang lain.
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LAMPIRAN A
DATA HASIL PENELITIAN
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS
EKSPERIMEN
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS
KONTROL
A.1  DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
no Nama JawabanBenar JumlahSoal Nilai
1 Wulandari 12 20 60
2 NurLilah 14 20 70
3 SitiAminah 17 20 85
4 Natalia Rizki F.F 15 20 75
5 Suryanti 15 20 75
6 AnisaAsifah 19 20 95
7 Asrari 16 20 80
8 Sunardin 14 20 70
9 NurNajma 17 20 85
10 EtiKurniawati 16 20 80
11 NurFujiah 16 20 80
12 Devi Hermiyanti 17 20 85
13 SitiNurIslamiaWati 14 20 70
14 Mashirin 17 20 85
15 Yuliana 15 20 75
16 Imam Hambali 19 20 95
17 SyaifulAmrin 15 20 75
18 Baharudin 16 20 80
19 Fathurahman 19 20 95
20 EriFarsan 17 20 85
21 Khairul 14 20 70
22 HarisGunawan 15 20 75
23 Julkifli 17 20 85
24 Nurfarida 16 20 80
25 Suhardin 15 20 75
26 Muhammad Arham 18 20 90
27 Muhammad Hamza 16 20 80
28 KhusnulKhatimah 14 20 70
A.2 DATA  HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
No Nama JawabanBenar JumlahSoal Skor
1 St. Hajar 13 20 65
2 Fitriani 12 20 60
3 Marnaini 16 20 80
4 Sriyanti 13 20 65
5 NurIhsan 14 20 70
6 Mira AtunHayati 10 17 50
7 Ersanti 14 20 70
8 Masita 14 20 70
9 NurAfidah 14 20 70
10 NurKamilah 12 20 60
11 Rohana 14 20 70
12 EkaDamayanti 15 20 75
13 Rahmi 11 20 55
14 Majnah 14 20 70
15 Mei 12 20 60
16 CiciKurniati 12 20 60
17 Ruslin 16 20 80
18 Fatahullah 13 20 65
19 Rassyid Abdul Munir 14 20 70
20 Sahrul 12 20 60
21 Jaharuddin 14 20 70
22 Khusnah Rizal 11 20 55
23 ArifRahman 15 20 75
24 Samsul Rizal 14 20 70
25 ArifJumaidin 12 20 60
26 Juwaidin 14 20 70
27 Nurhaidah 10 20 50
28 Masni 13 20 65
LAMPIRAN B
ANALISIS DESKRIPTIF
B.1ANALISIS DESKRIPTIF HASIL  BELAJAR KELAS
EKSPERIMEN
B.2 ANALISIS DEKRIPTIFHASIL BELAJAR KELAS
KONTROL
B.3 DIAGRAM PERBANDINGAN KATEGORI HASIL
BELAJAR KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN  BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN
SKOR MAKSIMUM :  95
SKOR  MINIMUM    : 55
N                                : 28
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 60 1 60 -19.46 378.6916 378.6916
2 70 5 350 -9.46 89.4916 447.458
3 75 6 450 -4.46 19.8916 119.3496
4 80 6 480 0.54 0.2916 1.7496
5 85 6 510 5.54 30.6916 184.1496
6 90 1 90 10.54 111.0916 111.0916
7 95 3 285 15.54 241.4916 724.4748
jumlah 555 28 2225 -1.22 871.6412 1966.9648
























Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 60 1 3.6 3.6 3.6
70 5 17.9 17.9 21.4
75 6 21.4 21.4 42.9
80 6 21.4 21.4 64.3
85 6 21.4 21.4 85.7
90 1 3.6 3.6 89.3
95 3 10.7 10.7 100.0


























No Rentang skor frekuensi Persen % Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 2 0 Rendah
3 55 – 64 1 4 Cukup
4 65 – 84 17 61 Tinggi
5 85 – 100 10 35 Sangat Tinggi
Jumlah 28 100
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN KELAS KONTROL
SKOR MAKSIMUM : 85
SKOR  MINIMUM    : 45
N                                : 28
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 50 2 100 -15.71 246.8041 493.6082
2 55 2 110 -10.71 114.7041 229.4082
3 60 6 360 -5.71 32.6041 195.6246
4 65 4 260 -0.71 0.5041 2.0164
5 70 10 700 4.29 18.4041 184.041
6 75 2 150 9.29 86.3041 172.6082
7 80 2 160 14.29 204.2041 408.4082
jumlah 455 28 1840 -4.97 703.5287 1685.7148
No Rentang skor frekuensi Persen % Kategori
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah
2 35 – 54 2 7 Rendah
3 55 – 64 8 29 Cukup
4 65 – 84 18 64 Tinggi

























Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 50 2 7.1 7.1 7.1
55 2 7.1 7.1 14.3
60 6 21.4 21.4 35.7
65 4 14.3 14.3 50.0
70 10 35.7 35.7 85.7
75 2 7.1 7.1 92.9
80 2 7.1 7.1 100.0





C.1 ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS
EKSPERIMEN
C2.ANALISIS NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS
KONTROL
C3. UJI HOMOGENITAS
C4.UJI HIPOTESIS ( UJI T 2 SAMPEL  INDENPENDENT)
C.1 NORMALITAS HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai Lhitung




























90 1 25 1.234915056 0.8907 0.89285714
-
0.00216
7 95 3 28 1.820738137 0.9656 1 -0.0344
jumlah 555 28
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(28)(0,05) = 0,161
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,127 dan Ltabel = 0,161 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 22
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperiment .128 28 .200* .949 28 .183
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
C.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA
PengujianNormalitas Data dilakukandenganujiLilieforspadatarafsignifikan 0,05,
denganpersamaanberikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensikumulatifteoritis( ) = Frekuensikumulatifobservasi
= Nilai Lhitung
No Xi Fi Peringkat Zi F(Zi)=P(Z<=Zi) S(Zi) [F(Zi)-
S(Zi)]












4 65 4 14 -
0.089850671
0.3401 0.5 -0.1599
5 70 10 24 0.542900532 0.705 0.85714286 -
0.15214
6 75 2 26 1.175651734 0.898 0.92857143 -
0.03057
7 80 2 28 1.808402936 0.9641 1 -0.0359
jumlah 455 28
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(28)(0,05) = 0,161
Keterangan :
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1599 dan Ltabel = 0,161 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
kontrol .206 28 .004 .938 28 .096
a. Lilliefors Significance Correction









Jika Fhitung> Ftabelmaka varians data tidak homogen
Jika Fhitung< Ftabelmaka varians data homogen
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung1,163= dan Ftabel= 2,44
Pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa  Fhitung< Ftabel, sehingga
disimpulkan bahwa varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
C.4 UJI THASIL BELAJAR FISIKA
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah sampel (n) 28 28
Rata-rata ( ) 79.46 65.71
Standar deviasi (S) 8,535 7,902
Varians (S2) 72,850 62,434
MenentukanNilaithitung= − +
Diman
dsg = ( ) ( )
=
( , ) ( , )
= √70.24
= 8,38








Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 28 + 28 – 2= 54
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkanhasil yang diperoleh, dapatditunjukkanbahwa = 6,08> =
2,70Hal inimenunjukkanbahwa Ho ditolak
LAMPIRAN D
D.1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
D.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARA
D.3 LEMBAR SOAL
D.4 LKPD






Aspek yang diamati Ket



















































D.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARA
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMAN 2 LAMBU
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X / Satu
Peminatan : MIA
Materi Pokok : SuhudanKalor
Alokasin waktu : 135 menit x 3 (3 kali pertemuan)
A. KompetensiInti
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidangkajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
B. KompetensiDasar Dan Indikator
1.1. Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya
melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
1.2. Mengenali dan mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
mengenai suhu dan pemuaian dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi.
2.2.Melakukan kegiatan pengamatan secarateliti, jujur, bertanggung jawab, peduli
lingkungan, kerjasama
3.8. Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-
hari. Indikator:
 Mendevinisikan
 Pengertian suhu dan kalor
 Sifat-sifat kalor
 Titik didih skala thermometer
 Pengertian melebur, membeku, mencair, menguap.
 Menjelaskan
 Proses perubahan wujud benda serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (melebur, membeku, mencair, menguap)
 Grafik perubahan wujud benda
 Azas Black
 Menghitung
 Penerapan Azas Black
 Konfigurasi skala thermometer
 Kalor jenis dan Perbandingan kalor jenis benda
 Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
 Mengalisis
 Perpindahan kalor dalam teori Azas Black (suhu akhir dan massa akhir
campuran suatu zat)
 Pemuaian logam
4.8.Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki karakteristik
termal suatu bahan, terutama kapasitas dan konduktivitas bahan
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mendefinisikan, menjelaskan, menerapkan serta menganalisis
peserta didik dapat:
 Mendevinisikan
 Pengertian suhu dan kalor
 Sifat-sifat kalor
 Titik didih skala thermometer
 Pengertian melebur, membeku, mencair, menguap.
 Menjelaskan
 Proses perubahan wujud benda serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (melebur, membeku, mencair, menguap)
 Grafik perubahan wujud benda
 Azas Black
 Menghitung
 Penerapan Azas Black
 Konfigurasi skala thermometer
 Kalor jenis dan Perbandingan kalor jenis benda
 Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
 Mengalisis
 Perpindahan kalor dalam teori Azas Black (suhu akhir dan massa akhir
campuran suatu zat)
 Pemuaian logam dan tembaga
D. Materi Pembelajaran
 Fakta
 Air panas, air hangatdan air dingin
 Tangan dapat merasakan perbedaan panas dingin
 Air memuai jika dipanaskan
 Air menjadi hangat ketika air panasdan air dingin dicampurkan
 Sendok menjadi panas






 Perubahan wujud zat
 Suhu akhir campuran







 Demonstrasi sederhana pemuaian volume pada zat cair
 Eksperimen Azas Black
 Eksperimen tentang konduksi, konveksi, radiasi
E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama





 Mengabsen atau menanyakan kehadiran siswa
2. Memotivasi siswa dengan meminta dua orang siswa
untuk maju kedepan dan merasakan dinginnya AC.
Bertanya kepada masing-masing siswa: “Apa yang
dapat kamu rasakan?” (jika tidak terdapat AC guru
dapat menanyakan bagaimana rasanya berada di
ruangan ber-AC bagi yang sudah pernah)
3. Memberi acuan dengan menyampaikan tujuan





 Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai
 Guru menjelaskan singkat tentang kaitan antara
suhu dan kalor
 Guru membimbing siswa untuk duduk
berkelompok
 Peserta didik diarahkan untuk mencari berbagai





 Perwakilan peserta didik diminta untuk
menjelaskan materi suhu dan kalor
 Peserta didik dari kelompok lain menanggapi matri
yang dijelaskan
 Semua perwakilan kelompok diminta untuk
menyapaikan materi hasil diskusinya
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok dan
menjelaskan informasi sebenarnya
 Guru menjelaskan pengkonversian skala
termometer kemudian memberikan latihan soal
 Peserta didik menyelesaikan latihan soal secara
berkelompok
 Perwakilan peserta didik dari setiap kelompok
menulis hasil diskusinya dipapan
3. Konfirmasi
 Guru bertanya jawab tentang beberapa materi
yang sebelumnya telah didiskusiakan atau materi
yangbelum diketahui siswa
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan serta merangkum hasil pembelajaran
Penutup
1. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerja sama yang baik
2. Memberikan tugas baca tentang pemuaian dan
perubahan wujud zat.








 Guru memulai pembelajaran dengan membaca do’a
 Mengabsen kehadiran siswa
 Merefleksi hasil pertemuan sebelumnya
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
2. Memberi motivasi dengan bertanya tentang prose dari
es yang mencair, air yang menguapdan air yang
membeku.






 Guru menjelaskan tentang perubahan wujud zat
dan pemuian
 Peserta didik menyebut beberapa contoh tentang
perubahan wujud zat dan pemuaian yang
ditemukan dalam kehidupan
 Memberikan video tentang perubahan wujud zat
dan pemuaian sebagai penguat pemahaman siswa
 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
tentang materi yang sudah dijelaskan
 Peserta didik diarahkan untuk duduk berkelompok
 Membagi 2 gelas yang berisi air hangat dan air




 Peserta didik melakukan percobaan sederhana
dengan mencampur air kedalam satu wadah
 Setelah tercampur peserta didik disuruh untuk
mencelupkan tangan kedalam air tersebut
 Memberikan pertanyaan rangsangan tentangapa
yang terjadi ketika air dingin dicampur dengan air
panas
 Menunjuk beberapa peserta didik untuk
memberikan jawaban
2. Elaborasi
 Menjelaskan bahwa siswa sudah membuktikan
teori Azas Black dan perubahan suhu air
berhubungan dengan kalor
 Menjelaskan materi Azas Black
 Memberi latihan soal tentang Azas Black dan
pemuaian sera perubahan wujud zat
 Peserta didik menyelesaikan soal dengan cara
berdiskusi dengan kelompok masing-masing
 Perwakilan dari setiap kelompok menuulis hasil
diskusi di papan
 Peserta didik lain menanggapi hasil diskusi
3. Konfirmasi
 Guru menjelaskan kembali secara singkat latihan
soal hasil diskusi
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab







 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Mengabsen atau menanyakan kehadiran siswa
 Merefleksikan hasil kompetensi (KD) sebelumnya
tentang perubahan wujud zat dan Azas Black




Kegiatan Inti 1. Eksplorasi
 Menjelaskan kompetensi yang ingi dicapai
 Peserta didik dituntun untuk duduk secara
berkelompok








1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerja sama yang baik
2. Memberikan pekerjaan rumah tentang pemuaian dan
perubahan wujud zat
3. Membaca do’a sebelum mengakhiri pelajaran
15 menit
 Peserta didik melakukan percobaan sederhana
tentang kalor
 Menilai keaktifan peserta didik pada saat
melakukan percobaan dan kerjasama dalam
sebuah kelompok
 Masing-masing perwakilan kelompok
menjelaskan hasil percobaannya
 Kelompok lain menanggapi hasil pemaparan dari
suatu kelompok
1. Elaborasi
 Mengaitkan materi dengan eksperimen yang
dilakukan peserta didik
 Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
tentang materi pelajaran yang kurang dipahami
 Memberikan tugas mandiri
 Peserta didik menyelesaikan tugas mandiri.
2. Konfirmasi
 Guru menjelaskan kembali secara singkat latihan
soal hasil diskusi
 Guru bersama peserta didik bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman, memberi
penguatan dan menyimpulkan
Penutup
1. Memberikan post test secara lisan untuk mengukur
pemahaman siswa tentang materi
2. Setiap perwakilan kelompok diberi kesempatan untuk
menyampaikan kesan tentang pelajaran serta
pelaksanaan praktikum




4. Berdoa bersama untuk mengakhiri pelajaran
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen





2 Pengetahuan  Tes lisan
 Tes tertulis
 Tanya jabaw
 Soal pilihan ganda
20 nomor





 Penilaian Sikap: lembar observasi sikap pada saat proses pembelajaran
berlangsung
 Penilaian Pengetahuan: Tanya jawab dan penugasan
b. Pertemuan kedua
 Penilaian Sikap: lembar observasi sikap pada saat proses pembelajaran
berlangsung
 Penilaian Pengetahuan: Uraian

c. Pertemuan ketiga
 Penilaian Sikap: Lembar observasi keaktifan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan lembar observasi kelompok belajar
 Penilaian Pengetahuan: Tanya jawab soal uraian
 Penilaian Keterampilan: Lembar penilaian kinerja praktikum
d. Pembelajaran Remedial:
 Pembelajaran remedial dilaksanakan segera setelah diadakan penilaian
bagi peserta didik yang  mendapat nilai  di bawah 2,67.
 Strategi pembelajaran remedial  dilaksanakan dengan pembelajaran
remedial, penugasan dan tutor sebaya berdasarkan indicator pembelajaran
yang belum dicapai oleh masing-masing peserta didik.
e. Pengayaan:
 Peserta didik  yang mendapat nilai diatas 2,67 diberikan tugas mengkaji
materi penerapan suhu dan kalor
f. Kunci dan Pedoman Penskoran (pada lampiran).
G. Media/ alat, Bahan dan Sumber Belajar
 Media : Papan tulis, spidol, penghapus dan LCD Proyektor
 Alat percobaan : Bahan praktikum sesuai yang tercantum














SOAL POST TEST FISIKA SUHU DAN KALOR
 Petunjuk Mengerjakan Soal:
a. Tulis terlebih dahulu nama peserta ujian pada kolom yang telah disediakan.
b. Kerjakan soal yang paling mudah terlebih dahulu dalam menjawab.
c. Pilih satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda pada huruf a, b, c,d dan
e pada lembar jawaban yang tersedia
d. Apabila jawaban ingin diganti cukup beri 2 (dua) garis mendatar. a, b, c, d, atau e
 Identitas Peserta Didik
Nama :
Kelas :



















4. Pernyataan dibawah ini yang benar, kecuali:
a. Kalor adalah suatu bentuk energi
b. Kalor dapat berpindah dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah
c. kalor dapat berpindah dari suhu rendah ke suhu tinggi
d. Kalor dapat merubah suhu dan wujud benda
e. Kalor dapat merubah suhu benda tapi tidak dapat merubah wujud benda







6. Ibu menyimpan kapur barus sebagai pengharum baju di lemari, jika diperhatikan
bentuk kapur barus setiap harinya berubah menjadi semakin kecil. Apa yang
terjadi pada kabur barus?
a. Kapur barus mencair kemudian menguap menjadi uap air di udara sehingga
kita bisa merasakan wanginya
b. Molekul zat kapur barus menyusut karena suhu membuatnya semakin
mengecil
c. Zat kapur barus mudah menyublin pada suhu ruangan
d. Zat kapur barus mencair dan diserap oleh kayu lemri
e. Zat kapur barus tidak mudah menyublin pad suhu ruangaan
7. Manusia dikaruniai panca indera, salah satunya adalah kulit yang dapat merasakan
rangsangan dari luar. Bagian kulit jika ditetesi spiritus akan terasa dingin karena
…
a. spiritus menguap karena dingin
b. spiritus menguap karena kalor dari udara
c. spiritus menguap karena menyerap kalor dari kulit
d. spiritus menguap dengan melepas kalor ke kulit
e. karna kulit sensitive terhadap cairan
8. Air yang sedang mendidih pada suhu 100 C dipanaskan terus menerus, ternyata
suhu airnya tidak berubah. Hal ini menunjukan bahwa…
a. Kalor yang diberikan tidak cukup untuk menaikan suhu
b. Kalor yang diberikan berfungsi untuk mengubah wujud zat
c. Kalor yang diberikan menghambat perubahan suhu
d. Jumlah kalor yang diberikan sebanding dengan kenaikan suhu
e. Kalor yang diberikan sebanding dengan kalor yang dilepas
9. Grafik yang menunjukan benda mengalami perubahan wujud yaitu…
a. AB dan BC d. CDdan EF
b. AB dan CD e. BC dan DE
c. CDdan DE
10. Dua buah balok A dan B, dimana suhu balok A lebih besar dari balok B. Ketika
keduanya saling disentuhkan satu sama lain maka …
a. Kalor dari balok A akan berpindah ke balok B
b. Kalor dari balok B akan berpindah ke balok A
c. Seiap bakok akan mempertahankan kalor masing-masing
d. Kalor dari balok Aakan menguap ke udara sehingga suhu kedua balok akan
sama
e. Kalor akan membuat balok berubah warna
11. Air bermassa 200 gram dan bersuhu 30°C dicampur air mendidih bermassa 100







12. Perhatikan gambar thermometer.






13. Luka bakar yang diakibatkan oleh tersiram 200 gram air bersuhu 1000C akan lebih




c. Qair = Qbesi
d. mair> mbesi
e. mair> mbesi
14. Suhu air 100C dengan massa 1000 gram dipanaskan sampai mendidih pada







15. Sebatang es krim bermassa 200 gram dengan suhu -18 0C diletakkan di ruang
terbuka sehingga mencair seluruhnya dan bersuhu 20 0C. Jika diketahui kalor jenis
es 2100 J/Kg0C, kalor lebur es 336.000 J/Kg, kalor jenis air 4200 J/Kg0C. Maka







16. Zat cair yang massanya 10 kg dipanaskan dari suhu 25oC menjadi 75oC






17. Sebuah cangkir silinder terbuat dari tembaga berisi penuh air pada 20 oC. Jika
cangkir berisi air tersebut dipanaskan hingga 91 oC. Berapa banyak air yang
tumpah? Diketahui koefiien muai linear tembaga adalah 16x10 , dan






18. 0.8kg air pada suhu 30 ᵒC dicampur dengan 0,2 g es pada suhu -5 ᵒC pada takaran 1
atm. Kalor jenis air . (ces =  2100 J/kg.0C, c air =  4200 J/kg.K, Les = 3,35.105 J/kg).
Jika hanya terjadi pertikaran kalor antara air dan es, maka pada keadaan akhir…
a. Suhu seluruhnya diatas 0ᵒC
b. Suhu seluruhnya dibawah ᵒC
c. Suhu seluruhnya 0ᵒC dan semua es melebur
d. Suhu seluruhnya 0ᵒC dan sebagian es melebur
e. Suhu seluruhnya 0ᵒCdan semua air membeku
19. Sebuah bola berongga terbuat dari perunggu (koefisien muai linear α = 18 x 10
) pada suhu 0°C jari-jarinya 1 m. Jika bola tersebut dipanaskan sampai 80°C,
maka pertambahan luas permukaan bola sebear...
a. 0.83 x 10 π
b. 1.12 x 10 π
c. 1.11 x 10 π
d. 1.15 x 10 π
e. 1.21 x 10 π
20. Jika 0,5 kg es bersuhu 10 0C dicampur dengan sejumlah air bersuhu 40 0C,
sehingga  suhu campurannya adalah 20 0C, maka tentukan massa dari air yang











Tahukah, pada siang hari kita sering merasa kepanasan dan ketika itu juga kita
mengatakan bahwa suhu udara tinggi. Sedangkan pada pagi hari terkadang kita
merasa kedinginan dan kita mengatakan suhu udara rendah. Apakah suhu itu?
Bagaimana suhu itu dinyatakan dengan besaran kuantitatif dan dengan apa kita
mengukur suhu tersebut? Benda yang bersuhu tinggi disentuhkan ke benda yang
bersuhu rendah maka apa yang terjadi.
Ketika udara dingin, biasanya orang akan menggunakan jaket yang tebal
untuk mengurangi udara dingin sehingga badan terasa hangat. Ini merupakan salah
satu contoh yang berkaitan dengan suhu dan kalor.Materi suhu dan kalor telah anda
pelajari di SMP, kegiatan belajar berikut ini merupakan pemantapan dan pendalaman
akan hal- hal yang sudah anda pelajari tersebut. Kegiatan belajar ini hendaknya anda
pelajari dan kuasai dalam waktu 8 jam pelajaran @45 menit. Selanjutnya mintalah
evaluasi akhir kegiatan belajar yang harus anda kerjakan pada guru anda. Jika nilai
anda belum mencapai nilai ketuntasan, maka pelajari kembali kegiatan belajar ini
dengan seksamaa kemudian mintalah remedial test pada guru anda.
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini Anda diharapkan dapat memahami
konsep suhu dan kalor secara utuh dan menyeluruh. Bagaimana cara Anda
mempelajari kegiatan belajar ini? Untuk lebih mudahnya ikuti petunjuk penggunaan
kegiatan belajar ini.
B. Prasyarat
Sebelum Anda mempelajari tentang SUHU DAN KALOR terlebih dahulu
anda menguasai konsep suhu dan kalor.
C. Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk siswa dalam proses belajar dengan menggunakan kegiatan belajar
ini:
1. Anda harus telah menguasai prasyarat agar dapat mempelajari kegiatan belajar ini
dengan baik
2. Pastikan bila Anda membuka kegiatan belajar ini, Anda siap mempelajarinya
minimal satu kegiatan hingga tuntas. Jangan terputus-putus atau berhenti di
tengah-tengah kegiatan.
3. Pahamilah tujuan pembelajaran kegiatan belajar ini.
4. Bacalah materi pada kegiatan belajar dengan cermat dan berikan tanda pada
setiap kata kunci pada setiap konsep yang dijelaskan.
5. Perhatikalah langkah – langkah atau alur dalam setiap contoh penyelesaian soal.
6. Kerjakan latihan dan evaluasi ditiap akhir materi yang telah dipelajari serta jangan
melihat kunci jawaban sebelum anda selesai mengerjakan
7. Tandailah bagian-bagian yang belum anda pahami, kemudian diskusikan dengan
teman atau tanyakan kepada guru atau orang yang anda anggap mampu
8. Bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi kegiatan belajar ini  agar
anda mendapatkan pengetahuan tambahan
9. Bila anda belum menguasai 70% dari tiap kegiatan, maka ulangi lagi langkah-
langkah diatas dengan seksama dan lebih teliti.
10. Kerjakanlah Soal – soal Evaluasi Akhir.
Peran guru dalam proses belajar dengan menggunakan kegiatan belajar ini :
1. Membantu siswa dalam merencanakan proses belajar
2. Membimbing siswa melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam tahap
belajar
3. Membantu siswa dalam memahami konsep dan praktik pada kegiatan belajar
4. Mengorganisasikan kegiatan belajar sesuai dengan petunjuk kegiatan belajar
5. Memberikan evaluasi akhir kepada siswa, sebagai test ketuntasan siswa
6. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai Mastery Level (ketuntasan
belajar).
D. Kompetensi yang diharapkan
Setelah mempelajari kegiatan ini, anda diharapkan dapat:
1. Menguasai konsep suhu dean kalor
2. Menguasai pengaruh kalor terhadap zat
3. Mengukur suhu dan kalor
4. Menghitung kalor
A. Suhu (Temperatur)
Suhu adalah suatu besaran untuk menyatakan ukuran derajat panas atau
dinginnya suatu benda. Suhu termasuk besaran pokok. Satuan suhu dalam SI adalah
Kelvin ( K ).
1. Alat Ukur Suhu
Untuk mengetahui besar suhu suatu benda secara tepat , kita memerlukan
alat ukur suhu yaitu thermometer. Termometer memanfaatkan perubahan sifat fisik
benda atau zat akibat adanya perubahan suhu. Sifat ini disebut sifat termometrik.
Berbagai jenis thermometer dibuat berdasarkan sifat- sifat termometrik zat.
Termometer zat cair dibuat dengan menggunakan pipa kapiler yang diisi
dengan raksa atau alcohol. Jika pipa kapiler terkena panas maka raksa atau alcohol
di dalam pipa akan memuai. Posisi raksa atau alcohol dalam pipa kapiler yang
terbaca pada skala thermometer menunjukkan suhu suatu benda.Caranya
menggunakan thermometer adalah dengan menempelkan termometer pada benda
tersebut. Setelah termometer disentuhkan maka akan terjadi aliran kalor dari benda
ke termometer.
2. Perbandingan skala dari berbagai thermometer
C R F K
100 80 180 100
5 4 9 5
 TR = Tc = ( Tf – 32)
 Tc =  ( Tf – 32 ) =  TR
 Tf =  TC + 32 =  TR + 32
 Dalam sistem Internasional ( SI) satuan suhu adalah Kelvin ( K). Hubungan
derajat Celcius
TK = Tc + 273
B. Kalor
Kalor ( Q ) adalah energy panas yangmerambat dari benda yang suhunya
tinggi ke benda yang suhunya rendah. Satuan kalor dalam SI adalah Joule.1 kalori (
kal ) = 4,2 J atau 1 J = 0,24 kalori. 1 kalori adalah jumlah panas yang diperlukan
untuk menaikkan suhu 10C pada 1 gram air.
Terdapat tiga mekanisme perpindahan kalor antar-medium:.
1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor dengan cara menempelkan langsung
antara dua medium yang berbeda temperatur. Misalnya, kita memasak air dengan
panci alumunium yang terhubung langsung tanpa ada pemisah.
kalor
Kalor mengenai satu bagian benda sehingga atom-atom
di bagian tersebut bergetar kencang
 Getaran tersebut memaksa atom di sekitarnya ikut bergetar
 Atom yang di sebelah, memaksa atom di sebelahnya lagi ikut bergetar
 Akhirnya, atom di ujung yang lain benda tersebut ikut bergetar
 Terjadi perambatan getaran.
 Perambatan getaran ini yang merepresentasikan perambatan kalor dalam zat
Laju kalor dalam peristiwa konduksi:
Dengan:
H = arus kalor(J/s)
K = konduktivitas termal (W/moC)
A = Luas penampang aliran (m2)
Tb = temperatur tinggi (oC)
Ta = temperatur tinggi (oC)
L = panjang penghantar (m)
2. Perpindahan Kalor Secara Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor melalui aliran massa suatu medium
perantara. Misalnya, pada radiator pendingin mesin menggunakan air sebagai




Pemanasan di bawah menyebabkan
massa jenis zat cair di bawah mengecil
akibat pemuaian
 Massa jenis yang kecil akan ke atas dan massa jenis yang besar akan ke
bawah
 Molekul-molekul zat cair yang berada di bawah (bergerak lebih kencang)
bergerak naik
 Molekul-molekul zat cair yang berada di atas (bergerak lebih lambat)
bergerak naik
 Akibatnya, bagian atas zat cair menjadi panas
 Kita katakan kalor telah berpindah dari bagian bawah ke bagian atas
Laju kalor dalam peristiwa konveksi
Keterangan:
H = laju kalor (watt atau J/s)
h = koefisien konveksi bahan  (W m-2K-1)
A = Luas penampang yang bersentuhan dengan fluida (m2)







3. Perpindahan Kalor Secara Radiasi
Kalor merambat tanpa perantara.
Sebagian besar ruang antar bintang
dan planet adalah hampa
Dari api unggun kalor merambat
melalui radiasi dan konveksi
(melalui udara)
Radiasi adalah perpindahan kalor melalui pancaran radiasi
elektromagnetik. Misalnya, sinar matahari yang sampai ke bumi tanpa medium
apa pun di ruang hampa udara.Laju kalor dalam peristiwa radiasi, kemudian
diberi nama Hukum Stefan Boltzmann:
W = e σ T4
Keterangan:
W = daya/laju kalor(W )
e = emisivitas benda = konstanta Stefan (5,67 x 10-8 W m-2 K-4)
T = suhu benda (K)
σ = tetapan Stefan = 5,672 x 10-8 Wm-2K4




2. Apakah nama alat yang digunakan untuk mengukur suhu secara tepat?





Kalor jenis adalah besarnya kalor yang dibutuhkan untuk meningkatkan 1°C
dalam setiap 1 kg massa. Kalor jenis dinyatakan dengan persamaan:
C= atau
Dengan c = kalor jenis (J/kg°C atau J/kg K)
m = massa zat (kg)
ΔT = perubahan suhu (°C atau K)
∆Q = jumlah kalor ( J )
D. Kapasitas Kalor
Kapasitas kalor adalah besar kalor yang diperlukan untuk meningkatkan suhu










E. Perubahan Wujud Zat
Dalam kehidupan sehari- hari kita mengenal tiga wujud zat, yakni padat, cair ,
dan gas. Zat- zat tersebut dapat berubah wujud jika diberikan kalor. Kalor yang
diserap zat menyebabkan:
1. Suhu benda meningkat
2. Suhu yang meningkat menyebabkan gerakan partikel (atom/molekul) lebih
cepat
3. Gejala ini menyebabkan beberapa implikasi seperti berikut ini.
4. Gerakan partikel yang makin cepat menyebabkan partikel cenderung
melepaskan diri dari posisi seimbangnya
5. Jika gerakan makin cepat lagi (suhu makin tinggi) partikel-partikel yang semula
berada pada posisi seimbang masing-masing (zat) padat menjadi menempati
posisi yang acak (zat cair). Tetapi secara rata-rata jarak antar partikel tidak
berubah banyak. Peristiwa ini disebut peleburan.
6. Jika gerakan makin cepat lagi sehingga gaya antar partikel tidak sanggup lagi
mengumpulkan partikel-partikel tersebut maka benda berubah menjadi gas
7. Jika gerakan partikel makin cepat lagi sehingga elektron-elektron yang ada di
atom terlepas dan materi berubah menjadi kumpulan partikel bermuatan positif
dan negatif maka materi berubah menjadi plasma







Gambar.1 Diagram perubahan wujud zat
1. Melebur dan Membeku
Melebur adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Kalor yang
diperlukan untuk mengubah wujud 1 kg zat padat menjadi zat cair dinamakan
kalor laten lebur atau kalor lebur. Kalor yang dilepaskan pada waktu zat
membeku dinamakan kalor laten beku atau kalor beku. Untuk zat yang sama,
kalor lebur = kalor beku. Kedua jenis kalor laten ini disebut kalor lebur dan diberi
simbol Lf. Jika banyak kalor yang diperlukan oleh zat yang massanya m kg untuk
melebur adalah Q Joule, maka:
Lf = Q/m    atau   Q = mLf
Keterangan: m= massa ( kg)
Q = jumlah kalor (J)
Lf = kalor lebur ( J/kg)











Menguap adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi uap. Pada waktu
menguap zat memerlukan kalor. Peristiwa  yang memperlihatkan bahwa pada
waktu menguap memerlukan kalor adalah mendidih. Pada waktu mendidih, suhu
zat tetap sekalipun pemanasan terus dilakukan. Semua kalor yang diberikan pada
zat cair digunakan untuk mengubah wujud dari cair menjadi uap. Suhu tetap ini
disebut titik didih yang besarnya sangat bergantung pada tekanan di permukaan
zat itu. Titik didih zat pada tekanan 1 atm disebut titik didih normal
Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat 1 kg zat cair menjadi
uap pada titik didih normalnya dinamakan kalor laten uap atau kalor uap. Kalor
uap disebut juga kalor didih. Sedangkan kalor yang dilepaskan untuk mengubah
wujud 1 kg uap menjadi cair pada titik didih normalnya dinamakan kalor laten
embun atau kalor embun. Kalor didih = kalor embun. Jika banyaknya kalor yang
diperlukan untuk mendidihkan zat yang massanya m kg adalah Q Joule, maka:
Lv = Q/m  atau   Q = mLV
Keterangan: m = massa ( kg)
Q = jumlah kalor ( J)
LV = kalor uap ( J/kg)
3. Menyublim
Menyublim adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi gas atau
sebaliknya dari gas langsung menjadi padat. Contoh menyublim adalah
berubahnya wujud kapur barus menjadi gas.
4. Pemuaian Panjang
Pemuaian panjang terjadi pada zat padat yang berbentuk batang atau
silinder yang lebar penampangnya lebih kecil daripada panjangnya. Pada
pemuaian panjang dikenal istilah koefisien muai panjang ( α ), yaitu perbandingan
antara pertambahan panjang terhadap panjang awal benda per satuan kenaikan
suhu.
Pertambahan panjang suhu benda jika suhunya dinaikkan dapat ditulis dengan
persamaan:
∆l = l α ∆T           atau      lt = l (1 + α∆T )
Keterangan: l = panjang benda mula- mula ( m )
∆l = pertambahan panjang benda ( m )
α =  koefisien muai panjang ( K-1 atau 0C-1)
∆T= kenaikan suhu ( K atau 0C )
Lt = panjang benda setelah kenaikkan suhu ( m )
5. Pemuaian Luas
Pemuaian luas terjadi pada zat padat yang berbentuk lempengan atau pelat
tipis. Pertambahan luas bidang suatu benda jika suhu dinaikkan dapat ditulis
sebagai:
∆A = Aß∆T       atau     At = A ( 1 + ß∆T )
Keterangan :
A = luas bidang benda mula- mula ( m2 )
∆A = pertambahan luas ( m2 )
ß = koefisien muai luas ( K-1 atau 0C-1 )
∆T = kenaikkan suhu ( K atau 0C )
At = luas setelah kenaikkan suhu ( m2 )
6. Pemuaian Volume
Pemuaian volume juga disebut muai ruang. Muai volume terjadi pada zat
padat, cair, dan gas. Pertambahan volume suatu benda jika suhunya dinaikkan
dapat ditulis sebagai berikut :
∆V = Vγ∆T    atau    Vt = V ( 1 + γ∆T )
Keterangan :
V = Volume benda mula- mula ( m3 )
∆V= kenaikkan volume ( m3 )
∆T= kenaikkan suhu ( K atau 0C )
γ = koefisien muai ruang ( K-1 atau 0C-1 )
Vt = volume setelah kenaikkan suhu ( m3 )
1. Berapa banyak kalor diperlukan untuk mengubah 10 g es pada 00C menjadi air
pada 500C?
Penyelesaian:
Dik: me = 10 g = 10 X 10-3 kg c = 4200 J/kg K




Kalor yang diterima es 00C untuk melebur semua menjadi air 00C
Q1 = meLf
= (10 x 10-3 kg)(3,3 x 105J/kg)
= 3,3 x 103 J
Kalor yang diterima air 00C untuk menjadi air pada suhu 500C
Q2 = mec∆T
= (10 x 10-3kg)(4200 J/kg K)(50K)
= 2,1 x 103J
Maka banyak kalor yang diperlukan,
QT = Q1 + Q2
=  3,3 x 103 J + 2,1 x 103 J
= 5,4 x 103 J
2. Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 50 g air pada 1000C
menjadi uap pada 1000C?
Penyelesaian:
Dik: ma = 50 g = 50 x 10-3kg
Lv = 2256 x 103J/kg




= (50 x 10-3 kg)(2256 x 103 J/kg)
= 112800 J
F. Kalor Jenis
Kalor jenis adalah besarnya kalor yang dibutuhkan untuk meningkatkan 1°C
dalam setiap 1 kg massa. Kalor jenis dinyatakan dengan persamaan:
C = atau
Dengan c = kalor jenis (J/kg°C atau J/kg K)
m = massa zat (kg)
ΔT  = perubahan suhu (°C atau K)






Bahan Kalor Jenis(J/kg°C) Bahan
Kalor Jenis
(J/kg°C)
Alumunium 910 Besi 470
Berilium 1.970 Batu kapur(CaCO3) 879
Tembaga 390 Raksa (Hg) 138
Etanol 2.428 Perak 234
Es 2.100 Air 4.200
G. Kapasitas Kalor
Kapasitas kalor adalah besar kalor yang diperlukan untuk meningkatkan suhu
zat tanpa memperhatikan massa zat. Kapasitas kalor dilambangkan dengan C




Perpindahan kalor akan berhenti saat terjadi kesetimbangan kalor. Artinya
aliran kalor akan terhenti sampai kalor benda yang melepas kalor sama dengan
benda yang menerima kalor.










Berapakah besar kalor yang diperlukan untuk memanaskan 2
kg air dari suhu 32oC hingga 80oC?






Sebatang besi bermassa 1 kg dipanaskan hingga mencapai suhu
100 oC. Batang besi ini kemudian dicelupkan ke dalam 1 liter air
yang berada dalam suhu kamar. Berapakah suhu akhir sistem ini?
Diketahui:
Ditanyakan: suhu akhir sistem =….?
Penyelesaian:
Kita nyatakan dulu persamaan kalor untuk besi. Besi dicelupkan
ke dalam air yang bersuhu kamar (sekitar 27 oC). Dengan,
demikian, suhu akhir besi akan turun sampai suhu akhir T, yang










)100(4701 TTcmQ bbbb 
Nyatakan persamaan kalor untuk air yang dicelupkan besi
panas. Suhu akhir air akan naik sampai suhu T yang pasti lebih
tinggi daripada 27o C
Agar proses perpindahan panas terhenti, Qa = Qb .
1 4.200 ( 27)
a a a a
Q m c T T     
470(100 ) 4.200( 27)











1. Suatu zat sebanyak 20 gram diberi kalor 4800 kal sehingga suhu benda tersebut
berubah dari 200C menjadi 700C. Kalor jenis benda tersebut adalah…
2. Jumlah kalor yang diserap air ketika dipanaskan dari suhu 300C hingga 700C
adalah 84 kJ, maka kapasitas kalornya adalah…
3. Jika 50 gram air yang suhunya 00C dicampur dengan 50 gram air yang suhunya
1000C, maka suhu akhir campuran itu adalah…
Pilihan Ganda
b. Untuk mempercepat penguapan zat cair dapat dilakukan dengan cara:
a. Memanaskan
b. Memperlebarpermukaan
c. Mengurai tekanan dipermukaan
d. Dicampur dengan garam
Dari keempat upaya di atas yang benar adalah...
A. 1, 2 dan 3 D.   4
B. 1 dan 3 E.   1, 2 dan 3
C. 2 dan 4
c. Air sebanyak 0,5 kg pada 1000C diuapkan seluruhnya. Maka kalor yang
diperlukannya sebesar....
A. 565.000 J D.   1.695.000 J
B. 1.130.000 J E.   3.390.000 J
C. 2.260.000 J
I. 0,5 kg es dari 00C dipanaskan hingga seluruhnya melebur. Maka kalor
diperlukan sebanyak...
A.   672.000 J D.   84.000 J
B.   336.000 J E.   42.000 J
C.   168.000 J
4.       5 kg besi dari 15000C dilebur seluruhnya. Maka kalor yang diperlukan
sebanyak...
A.   1.445.000 J D.   75.000 J
B.    1.000.000 J E.   72.000 J
C.    144.500 J
5. 1 kg tembaga pada suhu (300) akan dilebur seluruhnya menjadi cair.
Berapakah kalor yang diperlukan untuk peleburan tembaga itu?
A.   5.228.000 J D.   6.250.000 J
B.   5.500.000 J E.   6.500.000 J
C.   6.000.000 J
- Kalor jenis adalah besarnya kalor yang dibutuhkan untuk meningkatkan 1°C dalam
setiap 1 kg massa
- Kapasitas kalor adalah besar kalor yang diperlukan untuk meningkatkan suhu zat
tanpa memperhatikan massa zat
- Perpindahan kalor akan berhenti saat terjadi kesetimbangan kalor. Artinya aliran
kalor akan terhenti sampai kalor benda yang melepas kalor sama dengan benda
yang menerima kalor.
Asas Black dinyatakan sebagai berikut:
Qlepas = Qditerima
- Perubahan wujud zat:
a. Melebur adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi cair
b. Membeku adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi padat
c. Menguap adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi gas
d. Mengembun adalah perubahan wujud zat dari gas menjadi cair
e. Menyublim adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi gas
f. Deposisi adalah kebalikan dari menyublim, yaitu perubahan wujud zat
dari gas menjadi padat
- Kalor lebur = kalor beku
- Banyak kalor yang diperlukan oleh zat  yang massanya  m kg untuk melebur adalah
Q Joule, maka:
Lf = Q/m     atau       Q = mLf
- Kalor didih = kalor embun
- Banyak kaloryang diperlukan untuk mendidihkan zat yang massanya m kg adalah
Q Joule, maka:
Lv = Q/m    atau         Q =mLV
- Pemuaian panjang terjadi pada zat padat yang berbentuk batang atau silinder yang
lebar penampangnya lebih kecil daripada panjangnya.
- Pemuaian luas terjadi pada zat padat yang berbentuk lempengan atau pelat tipis.
- Pemuaian volume juga disebut muai ruang. Muai volume terjadi pada zat padat,
cair, dan gas.
MENGUKUR SUHU DAN KALOR
I. Tujuan
Membuktikan teori Azas Black
II. Alat dan Bahan
1. Gelas beker 300 ml
2. Termometer
3. Lampu spritus
4. Kaki tiga dan kasa
5. Air
III. Cara Kerja
1. Memanaskankan air 50 ml diatas kasa dan kaki tiga hingga mencapai 70 o C
2. Siapkan air dingin pada gelas kimia lain
3. Mengukurr suhu air dingin
4. Mencampurkan air panas dan air dingin kedalam satu wadah
5. Mengukur suhu air campuran dengan menggunakan thermometer
Pertanyaan





I.   Tujuan
Menganalisis pengaruh kalor terhadap suhu dan perubahan wujud zat
II.  Alat dan Bahan
- Kaki empat - Gelas kimia
- Pembakar Bunsen - Tabung reaksi
- Kasa asbes - Lilin
- Air
III. Alat dan Bahan
1. Gelas Beker 300 ml 6. Pencatat waktu (Stop-wacth)
2. Termometer 7.  air
3. Bunsen 8. Minyak goreng
4. Kaki tiga
5. Statif
IV.  Cara Kerja
a. Masukkan lilin ke dalam tabung reaksi kurang lebih ¾ bagian
b.Rangkailah alat seperti pada gambar
3. Nyalakan pembakar bunsen
4. Pemanasan dihentikan apabila suhu lilin tidak naik lagi
5. Amatilah dan catat apa yang terjadi dengan suhu dan wujud lilin setiap 1 menit
6. Biarkan mendingin, amatilah dan catat apa yang terjadi dengan suhu dan wujud
lilin sekarang
V. Kesimpulan
- Kalor dapat…………………suhu zat
- Konversikan perubahan suhu zat yang terjadi setiap menit kedalam derajat
farenheit, reamur dan kelvin
- Kalor dapat…………………….wujud zat
- Berubah dari wujud apa ke apakah bila lilin diberi kalor?
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………













- Mengapa pada saat dipanaskan beberapa saat suhu lilin tidak naik melainkan







- Mengapa pada saat didinginkan beberapa saat suhu lilin tidak turun melainkan





II. Kalor dengan kalor jenis zat
1. Isilah gelas kimia dengan air sebanyak 100 ml, kemudian letakkan gelas kimia
diatas kaki tiga
2. Panaskan air selama beberapa menit catat kenaikan suhu air dengan termometer
3. Catat kenaikan suhu pada tabel dibawah ini
Jenis zat Suhu awal
Waktu yang dibutuhkan untuk kenaikan
suhu
1 menit 2 menit 3 menit
Air …. oC …. oC …. oC …. oC
Minyak goreng …. oC …. oC …. oC …. oC
4. Gantilah air dengan minyak goreng sebanyak 100 ml, lakukan seperti langkah
nomer 2.
Pertanyaan
1. Zat mana yang kecil kenaikan suhunya? Mengapa demikian? Berikan alasanmu!
…………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………









DAN KARTU SOAL TES FISIKA
E.1. ANALISIS VALIDASI SOAL
E.2. ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK
E.3. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
E.4. ANALISIS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E.5. DOKUMENTASI
E.1 . ANALISIS VALIDASI SOAL
HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA
OLEH  VALIDATOR
No. Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 4 4.0 Kuat D
2 4 3 3.5 Kuat D
3 3 3 3.0 Kuat D
4 4 4 4.0 Kuat D
5 4 4 4.0 Kuat D
6 3 4 3.5 Kuat D
7 4 4 4.0 Kuat D
8 4 4 4.0 Kuat D
9 4 4 4.0 Kuat D
10 4 4 4.0 Kuat D
11 4 4 4.0 Kuat D
12 4 4 4.0 Kuat D
13 4 4 4.0 Kuat D
14 4 3 3.5 Kuat D
15 4 4 4.0 Kuat D
16 4 4 4.0 Kuat D
17 4 4 4.0 Kuat D
18 4 4 4.0 Kuat D
19 3 4 3.5 Kuat D
20 4 4 4.0 Kuat D
Total Skor 77 77 77
Rata-rata skor 3.8 3.8 3,8
No. Nama Validator
1 Muhammad. Yusuf Hidayat, S.pd.,M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 dan validator 2 = 1, makarelevansilemah-
lemahatau A.
2. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2,
makarelevansikuat-lemahatau B.
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4,
makarelevansilemah-kuatatau C.
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4,
makarelevansikuat-kuatatau D.
Dari hasilvalidasi instrument olehduapakar di atas, makadiperoleh:
Relevansikategori A = 0 Relevansikategori C = 0




dihitungdenganmenggunakanujigregori, sebagaiberikut:= + + += 200 + 0 + 0 + 20 = 1
Berdasarkanhasilperhitungan di atas, maka instrument dinyatakanreliabelkarenaRhitung
= 1 > 0.7. Sehingga instrument dapatdigunakanselanjutnya.
E.2. LEMBAR OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK
Hasil AnalisisValidasiLembar Pengamatan









4 4 4,0 SV
II. Isi  ResponPesertaDidik
1. Pertanyaan yang









4 3 3,5 SV
2. Menggunakankalimat/pernyataan
yang komunikatif.
4 3 3,5 SV
3. Menggunakanbahasa yang
sederhanadanmudahdimengerti.





4 3 3,5 SV
Total Skor 28 22 25
Rata-rata Total 4,0 3,1 3,5 SV
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil











 atau R = 0,88 (SangatReliabel)
E.4. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Hasil AnalisisValidasiRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)Model CTL
No Aspek yang Dinilai Penilaian KeteranganV1 V2
I Perumusan Tujuan
Pembelajaran
1. Kejelasan standar kompetensi
dan kompetensi dasar





4 4 4,0 SV
3. Ketepatan penjabaran
kompetensi dasar ke dalam
indikator
4 4 4,0 SV
4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran 4 3 3,5 SV
5. Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembanagan
peserta didik
4 3 3,5 SV
II Isi Yang Disajikan
1. Sistematika penyusunan RPP 4 4 4,0 SV
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran IPA-FISIKA 4 4 4,0 SV
3. Kesesuaian uraian kegiatan
peserta didik dan guru untuk
setiap tahap pembelajaran
4 4 4,0 SV
4. Kejelasan skenario
pembelajaran(tahap-tahap
kegiatan pembelajaran  yaitu
awal, inti dan penutup)
4 4 4,0 SV
5. Kelengkapan instrumen
penilaian hasil belajar 4 4 4,0 SV
III
Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.




4 4 4,0 SV
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah
dimengerti.
4 4 4,0 SV
IV Waktu
1. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan
4 4 4,0 SV
2. Rincian waktu untuk setiap
tahap pembelajaran 4 4 4,0 SV
V Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model CTL
4 4 4,0 SV
Total Skor 64 62 63
Rata-rata Total 4,0 3,8 3,9 SV
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Baik c. Dapat digunakan dengan revisi kecil





















atau R = 0,98 ( Sangat Reliabel)
E.5. ANALISIS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)Model CTL








rpencapaianHasilBelajar. 4 3 3,5 SV
2. Kejelasanrumusanpertany
aan.
4 3 3,5 SV
3. Kejelasanjawaban yang
diharapkan. 4 4 4,0 SV
4. Kejelasanpetunjukpengerj
aan.
4 3 3,5 SV
5. DukunganLKPDterhadapp






4 4 4,0 SV
2. Kejelasanprosedururutank
erja. 4 3 3,5 SV
3. Manfaatnyauntukmemban
gunkemampuankognitif. 4 3 3,5 SV
4. Keterbacaan/kejelasanbah
asa
4 4 4,0 SV
5. Fungsigambar/tabelpadaL
KPD 4 4 4,0 SV
6. PerananLKPD










4 4 4,0 SV
3. Penggunaan kata-kata yang


















 atau R = 0,93 (SangatReliabel)
4. Kejelasanjawaban yang
diharapkan. 4 4 4,0 SV
WAKTU Rasionalitasalokasiwaktuuntuk
mengerjakan LKPD 4 3 3,5 SV
UMUM
PenilaianumumterhadapLemba
r Kerja Peserta Didik (LKPD)
sesuai metode pembelajaran
4 4 4,0 SV
Total Skor 68 61 64,5
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